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“Tiap orang memiliki jumlah kebahagiaan dan penderitaan yang sudah ditentukan. 
Jika semua penderitaan dialami sekarang, maka yang tersisa hanya kebahagiaan” 
-nam joo ri- 
 
“Rahasia kesuksesan adalah belajar bagaimana menggunakan rasa sakit dan 
kesenangan. Bukan rasa sakit dan kesenangan yang menggunakanmu. Jika kamu 
melakukan itu, kamu mengendalikan hidupmu. Jika tidak hidupmu yang 
mengendalikanmu “ 
 –Tony Robbins – 
 
“Banyak kegagalan hidup terjadi pada orang-orang yang tidak menyadari seberapa 
dekat mereka dengan kesuksesan ketika mereka mernyerah” 
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Novita Sari, 4116500197. Pengaruh Premium Growth Ratio (PGR), Risk Based 
Capital (RBC), Hasil Investasi, Premi, Klaim, Dan Perputaran Modal Kerja 
Terhadap Profitabilitas Perusahaan Asuransi  Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2016-2019. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal 2020. 
Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui 1) Pengaruh premium growth rasio 
terhadap profitabilitas pada perusahaan asuransi periode 2016-2019. 2) Pengaruh 
risk based capital terhadap profitabilitas pada perusahaan asuransi  periode 2016-
2019. 3) Pengaruh hasil investasi terhadap profitabilitas pada perusahaan asuransi 
periode 2016-2019. 4) Pengaruh premi terhadap profitabilitas pada perusahaan 
asuransi  periode 2016-2019. 5) Pengaruh klaim terhadap profitabilitas pada 
perusahaan asuransi  periode 2016-2019. 6) Pengaruh modal kerja terhadap 
profitabilitas pada perusahaan asuransi  periode 2016-2019. 7) Pengaruh premium 
growth rasio (PGR), risk based capital (RBC), hasil investasi, premi, klaim, 
perputaran modal kerja secara simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
asuransi  periode 2016-2019. 
Pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, jenis data yang di gunakan 
adalah data sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh dari Bursa Efek 
Indonesia dan website masing-masing perusahaan. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria yang ditentukan 
sehingga menghasilkan sampel 10 perusahaan asuransi. Metode analisis data  
menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dan 
koefisien determinasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa 1) Premium Growth 
Ratio (PGR) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan asuransi  
periode 2016-2019. 2) Risk based Capital (RBC) tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan asuransi  periode 2016-2019 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 3) Hasil investasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 
asuransi  periode 2016-2019. 4) Premi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan asuransi  periode 2016-2019. 5) Klaim tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan asuransi  periode 2016-2019. 6) Perputaran modal kerja 
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan asuransi  periode 2016-2019. 7) 
Premium Growth Ratio (PGR), Risk Based Capital (RBC), hasil investasi, premi, 
klaim, dan perputaran modal kerja secara simultan tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan asuransi  periode 2016-2019.  
 
Kata Kunci: premium growth rasio (PGR), risk based capital (RBC), hasil    








Novita Sari, 4116500197. Effect of Premium Growth Ratio (PGR), Risk Based 
Capital (RBC), Investment Results, Premiums, Claims, and Turnover of 
Working Capital on the Profitability of Insurance Companies Listed on the 
Indonesia Stock Exchange Period 2016-2019. Thesis. Tegal. Faculty of 
Economics and Business University of Pancasakti Tegal  2020. 
The purpose of this study is to know 1) The effect of premium growth ratio to 
profitability on insurance companies in the period 2016-2019. 2) The effect of risk 
based capital on profitability in insurance companies period 2016-2019. 3) The 
effect of investment results on profitability in insurance companies for the period 
2016-2019. 4) The effect of premiums on profitability on insurance companies in 
the period 2016-2019. 5) The effect of claims on profitability on insurance 
companies in the period 2016-2019. 6) The effect of working capital turnover on 
profitability in insurance companies for the period 2016-2019. 7) The effect of 
premium growth ratio (PGR), risk based capital (RBC), investment results, 
premiums, claims, working capital turnover simultaneously to profitability in 
insurance companies period 2016-2019. 
In this study using quantitative research, the type of data used is secondary data 
in the form of financial statements obtained from the Indonesia Stock Exchange 
and the website of each company. Sampling using purposive sampling techniques 
with the specified criteria resulted in a sample of 10 insurance companies. The 
data analysis method uses classic assumption tests, multiple linear regression 
analysis, hypothesis tests and determination coefficients.  
Based on the results of the study, it was concluded that 1)Premium Growth Ratio 
(PGR) has no effect on the profitability of insurance companies in the period 2016-
2019. 2) Risk based Capital (RBC) has no effect on the profitability of insurance 
companies in the period 2016-2019 listed on the Indonesia Stock Exchange. 3) 
Investment results have no effect on the profitability of insurance companies for the 
period 2016-2019. 4) Premiums have no effect on the profitability of insurance 
companies for the period 2016-2019. 5) Claims have no effect on the profitability 
of insurance companies for the period 2016-2019. 6) Working capital turnover 
affects the profitability of insurance companies for the period 2016-2019. 7) 
Premium Growth Ratio (PGR), Risk Based Capital (RBC), investment results, 
premiums, claims, and working capital turnover simultaneously have no effect on the 
profitability of insurance companies for the period 2016-2019.  
Keywords: premium growth ratio (PGR), risk based capital (RBC), investment 
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A. Latar Belakang 
     Di era ekonomi yang semakin bekembang pesat masyarakat sadar bahwa 
kebutuhan dan perlindungan terhadap aset-aset yang dimiliki perlu dilindungi. 
Kesadaran ini muncul karena beberapa faktor terutama menghindari terjadinya 
risiko kerugian. Untuk menghindari risiko atas kerugian yang akan dihadapi 
masyarakat berinisiatif untuk menggunakan asuransi. Ada berbagai macam 
atau bentuk jaminan yang diberikan dari produk asuransi yaitu: kesehatan, 
pendidikan, hari tua, harta benda maupun kematian. Perusahaan asuransi 
memberikan perlindungan terhadap risiko yang dihadapi masyarakat sehingga 
dapat meningkatkan stabilitas pembangunan dan sebagai salah satu lembaga 
yang menghimpun dana masyarakat untuk pembangunan ekonomi nasional. 
Peningkatan pertumbuhan sistem asuransi di Indonesia menjadi peluang bagi 
setiap pemegang emiten untuk memberikan penawaran dalam bentuk jasa 
kepada investor agar dapat  menginvestasikan keuangannya demi tunjangan 
masa depan serta bentuk jaminan sosial pada perusahaan yang menaungi 
asuransi. Asuransi bisa dipandang sebagai alat dimana individu bisa 
mentransfer risiko ke pihak lainnya, dimana pihak asuransi mengakumulasi 
dana dari individu-individu untuk kebutuhan keuangan yang berkaitan dengan 
kerugian yang timbul (Hanafi, 2016: 277). Sebelum menghimpun dana dari 
masyarakat perusahaan mempunyai tanggung jawab menanggung beban 




membutuhkan dana yang cukup besar untuk menanggung semua biaya yang 
akan dikeluarkan agar tetap mendapatkan keuntungan. Selain itu peran 
perusahaan asuransi tidak jauh beda dengan bank yaitu perusahaan yang 
bergerak dalam bidang jasa tugasnya membantu dan melayani masyarakat 
konsumen dalam mengatasi resiko yang akan terjadi di masa yang akan datang. 
     Di Indonesia semakin banyak perusahaan asuransi bermunculan  dan 
bersaing menawarkan produknya dalam bentuk jasa untuk menarik minat 
masyarakat. Hal ini membuat kinerja dan pendapatan perusahaan asuransi 
semakin meningkat. Meningkatnya pendapatan asuransi, membuat perusahaan 
semakin kuat sehingga tata kelola dan kinerja asuransi semakin baik. Untuk 
menilai kinerja perusahaan baik atau buruk dapat dilihat melalui profitabilitas 
berdasarkan laporan keuangan perusahaan. Profitabilitas merupakan faktor 
penting dalam manajemen keuangan. Rasio ini digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Dengan rasio ini perusahaan 
asuransi dapat mengetahui seberapa besar kenaikan laba yang diperoleh dari 
tahun ke tahun. Profitabilitas yang semakin meningkat akan membuat kinerja 
perusahaan asuransi semakin baik. Kinerja perusahaan yang baik akan 
meningkatkan kepercayaan nasabah sehingga perusahaan mempunyai citra 
yang baik di mata masyarakat. Profitabilitas salah satunya diukur dengan 
menggunakan return on assets (ROA). Return On Asset (ROA) adalah rasio 
untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh laba dengan 




     Untuk meningkatkan nilai ROA dalam perusahaan asuransi dapat digunakan 
rasio pertumbuhan premi atau premium growth ratio (PGR). Premium growth 
ratio memberikan gambaran tentang besar kecilnya perubahan perolehan premi 
netto tahun ini dibanding tahun sebelumnya (Agustin 2016). Perolehan premi 
yang dikumpulkan akan semakin bertambah setiap tahun jika nilai premi yang 
dibayarkan semakin besar tergantung dari prosedur perusahaan. Perusahaan 
akan mengelola premi yang terkumpuluntuk diinvestasikan dan disiapkan nanti 
sebagai pembayaran klaim. Jadi rasio pertumbuhan premi digunakan untuk 
melihat seberapa mampu perusahaan dalam meminimalisir sumber pinjaman. 
Semakin besar pertumbuhan premi maka semakin tinggi profitabilitas 
perusahaan. Sumber dana perusahaan asuransi tidak hanya didapat dari 
perolehan premi. Perusahaan asuransi membutuhkan dana pinjaman yang 
cukup besar untuk menutupi semua biaya tertanggungnya. 
     Besarnya penggunaan masing-masing sumber dana dapat diukur dengan 
menggunakan risk based capital merupakan salah satu metode pengukuran 
batas tingkat solvabilitas yang digunakan untuk mengukur kesehatan keuangan 
perusahaanasuransi dalam membayar seluruh kewajibannya. Solvabilitas 
merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek 
maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan atau dilikuidasi 
(Kasmir, 2015: 250). Pengukuran batas tingkat solvabilitas ditetapkan pada 
peraturan pemerintah dalam Keputusan Menteri Keuangan (KMK) Nomor 




Perusahaan Reasuransi. Perusahaan asuransi dan reasuransi wajib memiliki 
tingkat solvabilitas (Risk Based Capital) minimal 120% dari risiko yang 
mungkin timbul sebagai akibat deviasi dalam pengelolaan kekayaan dan 
kewajiban atau serendah-rendahnya mencapai angka 100%. Dengan 
ditetapkannya keputusan ini perusahaan asuransi mempunyai kesempatan 
untuk menyesuaikan dan meningkatkan batas solvabilitasnya. Karena jika Risk 
Based Capital yang diperolehrendah, maka perusahaan asuransi wajib 
memberikan tambahan modal untuk menutupi kekurangan rasio Risk Based 
Capital. Selain dilihat dari tingkat kesehatannya utuk memperoleh laba, 
perusahaan asuransi memerlukan sumber pendapatan lain yaitu dari hasil 
investasi. 
     Kegiatan investasi dilakukan investor untuk menghasilkan keuntungan 
(return) dan sekaligus risiko (risk). Keuntungan dan risiko berbanding lurus, 
apabila keuntungannya tinggi berati resikonya juga tinggi (Susilo, 2009: 3). 
Perusahaan asuransi memperoleh hasil investasi dari aset-aset yang dimiliki, 
uang pinjaman dan juga tabungan untuk keperluan dimasa yang akan datang. 
Perusahaan asuransi perlu melakukan investasi terutama jangka panjang agar 
tidak terjadi kerugian. Pendapataninvestasi dapat digunakan untuk mengurangi 
premi yang dibebankan kepada nasabah. 
     Sebagai salah satu lembaga non keuangan asuransi berperan penting karena 
melakukan perlindungan terhadap risiko dimana perusahaan asuransi 
menghimpun dana masyarakat dari penerimaan premi. Penentuan premi 




menghitung kerugian yang dihasilkan. Premi yang kecil menjadi daya saing 
bagi perusahaan asuransi. Tetapi secara umum premi yang baik adalah tidak 
terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah, adil bagi semua nasabah. Premi yang 
tinggi maupun rendah dapat menutup biaya target dan target keuntungan 
perusahaan asuransi (Hanafi, 2016: 291-292). Premi adalah suatu kewajiban 
nasabah untuk membayar tanggungan setelah menjadi peserta asuransi yang 
dibayar setiap bulannya. Premi ini akan dikelola dan digunakan sebagai 
pengganti jika terjadi musibah oleh perusahaan yang nantinya dijadikan 
sebagai klaim. Dari hasil premi inilah perusahaan asuransi mendapat 
keuntungan yang cukup dan dapat memenuhi permintaan klaim untuk 
pelanggannya. 
     Klaim adalah beban yang harus dibayarkan oleh perusahaan asuransi kepada 
nasabah apabila terjadi resiko yang dipertanggunkan. Apabila beban klaim 
semakin rendah, maka semakin tinggi laba yang diperoleh dan sebaliknya jika 
beban semakin tinggi maka laba yang didapat rendah. Perusahaan asuransi 
yang mampu dalam membayar klaim berarti perusahaan tersebut dapat 
memenuhi seluruh kewajiban finansialnya. Dapat disimpulkan bahwa 
perusahaan asuransi telah berhasil dengan mendapat keuntungannya dari 
menjual asuransi melebihi nilai yang diperlukan dengan cara melakukan 
pinjaman uang dari para nasabah yang membayar premi yang kemudian 
diinvestasikan. Praktik meminjam uang ini menguntungkan perusahaan 




satu faktor naik turunnya tingkat profitabilitas perusahaan asuransi adalah 
modal kerja. 
     Dalam perusahaan modal kerja merupakan aspek penting karena berperan 
sebagai faktor penentu jalannya kegiatan operasional perusahaan yang 
perpengaruh langsung terhadap pendapatan perusahaan. Modal kerja digunakan 
untuk membiayai semua kegiatan operasional perusahaan, seperti membayar 
gaji karyawan, perawatan dan pemeliharaan aset, pembayaran listrik, dan lain 
sebagainya. Peningkatan  profitabilitas perusahaan ditentukan oleh pengelolaan 
modal kerja yang efektif dan efisien. Sedangkan jika tidak dikelola dengan baik 
maka akan menurunkan profitabilitas perusahaan serta akan membuat performa 
perusahaan dinilai buruk. Modal kerja selalu dalam keadaan berputar selama 
perusahaan beroperasi. Periode modal kerja adalah periode terikatnya dana 
pada masing-masing kompenen modal kerja, yang dimulai saat uang kas 
diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat dana tersebut kembali 
menjadi kas. Semakin pendek periode terikatnya uang kas pada masing-masing 
komponen modal kerja, semakin cepat perputaran modal kerja tersebut. 
Perputaran modal kerja suatu perusahaan tergantung pada jenis perusahaan, 
kebijakan pembelian, dan kebijakan penjualan dari perusahaan tersebut 







B. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan rangkuman uraian diatas maka rumusan masalah yang 
diperoleh dalam penelitan ini adalah sebagai berikut :  
1. Apakah premium growth rasio berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan asuransi yang terdaftar Bursa Efek Indonesia Periode 2016-
2019? 
2. Apakah risk based capital berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan asuransi yang terdaftar Bursa Efek Indonesia Periode 2016-
2019? 
3. Apakah hasil investasi berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan asuransi yang terdaftar Bursa Efek Indonesia Periode 2016-
2019? 
4. Apakah premi berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 
asuransi yang terdaftar Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2019? 
5. Apakah klaim berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 
asuransi yang terdaftar Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2019? 
6. Apakah modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 
asuransi yang terdaftar Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2019? 
7. Apakah premium growth rasio (PGR), risk based capital (RBC), hasil 




berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan asuransi yang 
terdaftar Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2019? 
C. Tujuan Penelitian 
     Dari pokok permasalahan yang dirumuskan sebelumnya dapat diperoleh 
tujuan penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh premium growth rasio terhadap profitabilitas 
pada perusahaan asuransi yang terdaftar Bursa Efek Indonesia Periode 
2016-2019. 
2. Untuk mengetahui pengaruh risk based capital terhadap profitabilitas pada 
perusahaan asuransi yang terdaftar Bursa Efek Indonesia Periode 2016-
2019. 
3. Untuk mengetahui pengaruh hasil investasi terhadap profitabilitas pada 
perusahaan asuransi yang terdaftar Bursa Efek Indonesia Periode 2016-
2019. 
4. Untuk mengetahui pengaruh premi terhadap profitabilitas pada perusahaan 
asuransi yang terdaftar Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2019. 
5. Untuk mengetahui pengaruh klaim terhadap profitabilitas pada perusahaan 




6. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas pada 
perusahaan asuransi yang terdaftar Bursa Efek Indonesia Periode 2016-
2019. 
7. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh premium growth rasio 
(PGR), risk based capital (RBC), hasil investasi, premi, klaim, perputaran 
modal kerja terhadap profitabilitas pada perusahaan asuransi yang terdaftar 
Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2019. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Untuk mengetahui dan mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat profitabilitas perusahaan asuransi. 
b. Bagi Kebijakan Perusahaan Asuransi 
Diharapkan dapat memberikan masukan bagi manajemen perusahaan 
asuransi dalam kegiatan operasionalnya khususnya untuk evaluasi tingkat 
profitabilitasnya. 
c. Bagi Investor 
Diharapkan dapat memberikan informasi dan sebagai catatan untuk 





2. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Peneliti  
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dasar 
penelitian yang akan dibuat sebagai wawasan dan bermanfaat untuk 
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen, 
terutama dalam hal pengaruh premium growth ratio, risk based capital, 
hasil investasi, premi, klaim, dan perputaran modal kerja terhadap 
profitabilitas perusahaan asuransi. 
b. Bagi Akademik 
Diharapkan dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi dasar 
















A. Landasan Teori 
1. Asuransi 
a. Definisi Asuransi 
     Dalam teorinya asuransi memiliki banyak arti dari beberapa ahli. 
Terdapat beragam definisi dari berbagai sumber. Menurut beberapa 
sumber, asuransi didefinisikan sebagai berikut : 
1) Menurut (Hanafi, 2016: 277) 
     Asuransi merupakan salah satu teknik untuk mengelola risiko, 
yang cukup banyak digunakan. Asuransi bisa dipandang sebagai alat 
dimana individu bisa mentransfer risiko kepihak lainnya, di mana 
pihak asuransi mengakumulasi dana dari individu-individu untuk 
memenuhi kebutuhan keuangan yang berkaitan dengan kerugian yang 
timbul. Pengertian semacam ini mengandung dua kata kunci, yaitu 
transfer risiko dan sharing kerugian. Dari sisi individu (yang 
mengasuransikan), asuransi bisa dilihat sebagai kontrak dimana 
individu bersedia membayar premi tertentu, dan sebagai gantinya, 
perusahaan asuransi bersedia membayar sejumlah uang tertentu 
sebagai kompensasi atas kerugian yang timbul. 
2) Menurut (Sunyoto & Putri, 2017: 97-100) 
     Mengartikan asuransi berdasarkan kesimpulan dari definisi yang 




suatu alat untuk mengurangi risiko yang melekat pada perekonomian, 
dengan cara menggabungkan sejumlah unit-unit yang terkena risiko 
yang sama atau hampir sama, dalam jumlah yang cukup besar, agar 
kemungkinan kerugiannya dapat diramalkan dan bila kerugian yang 
diramalkan terjadi akan dibagi secra proposional oleh semua pihak 
dalam gabungan itu. 
     Pada pasal 246 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) 
Republik Indonesia, asuransi atau pertanggungan adalah suatu 
perjanjian, dengan mana seorang penanggung mengikatkan diri pada 
tertanggung dengan menerima suatu premi, untk memberikan 
penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau 
kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan 
dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tertentu. Berdasarkan 
definisi tersebut, dapat dipahami bahwa asuransi mengandung 4 
unsur, yaitu: 
1) Pihak tertanggung (insured) yang berjanji untuk membayar uang 
premi kepada pihak penanggung, sekaligus atau secara berangsur-
angsur. 
2) Pihak penanggung (insure) yang berjanji akan membayar 
sejumlah uang (santunan) kepada pihak tertanggung, sekaligus 
atau secara berangsur-angsur apabila terjadi sesuatu yang 




3) Suatu peristiwa (accident) yang tak tertentu (tidak diketahui 
sebelumnya). 
4) Kepentingan (interest) yang mungkin akan mengalami kerugian 
karena peristiwa tak tertentu. 
3) Menurut (Kasmir, 2013: 265-266) 
     Tidak seorang pun yang dapat meramalkan apa yang akan terjadi 
di masa yang akan datang secara sempurna, meskipun dengan 
menggunakan berbagai alat analisis. Dari teori tersebut setidaknya 
seseorang dapat menggunakan asuransi sebagai alat bantu untuk 
berjaga-jaga jika terjadi suatu musibah ataupun bencana. Dalam 
asuransi terdapat perjanjian antara penanggung dan tertanggung. 
Setiap perjanjian yang dilakukan mengandung prinsip-prinsip 
asuransi. 
b. Prinsip Asuransi 
     Prinsip-prinsip asuransi yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
(Kasmir, 2013: 266) 
1. Insurable Interest merupakan hal berdasarkan hukum untuk 
mempertanggungkan suatu resiko yang berkaitan dengan keuangan, 
yang diakui sah secara hukum antara tertanggung dan suatu yang 
dipertanggungkan dan dapat menimbulkan hak dan kewajiban 




2. Utmost Good Faith atau “itikad baik” dalam penetapan setiap suatu 
kontrak haruslah didasarkan kepada itikad baik antara tertanggung dan 
penanggung mengenai seluruh informasi baik materiil maupun 
immateriil. 
3. Indemnity atau ganti rugi artinya mengendalikan posisi keuangan 
tertanggung setelah terjadi kerugian seperti pada posisi sebelum 
terjadinya kerugian tersebut. Dalam hal ini tidak berlaku bagi kontrak 
asuransi jiwa dan asuransi kecelakaan karena prinsip ini didasarkan 
pada kerugian yang bersifat keuangan. 
4. Proximate Cause adalah suatu sebab aktif, efisien yang 
mengakibatkan terjadinya peristiwa secara berantai atau berurutan dan 
intervensi kekuatan lain, diawali dan bekerja dengan aktif suatu 
sumber baru dan independen. 
5. Subrogation merupakan hak penanggung yang telah memberikan 
ganti rugi kepada tertanggung untuk menuntut pihak lain yang 
mengakibatkan kepentingan asuransinya mengalami suatu peristiwa 
kerugian. Artinya dengan prinsip ini penggantian kerugian tidak 
mungkin lebih besar dari kerugian yang benar-benar dideritanya. 
6. Contribution suatu prinsip dimana penanggung berhak mengajak 
penanggung-penanggung lain yang memiliki kepentingan yang semua 




meskipun jumlah tanggungan masing-masing penanggung belum tentu 
sama besarnya. 
2. Profitabilitas 
     Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan 
yang dilakukan oleh perusahaan. Rasio-rasio yang telah dibahas sejauh ini 
dapat memberikan petunjuk-petunjuk yang berguna dalam menilai 
keefektifan dari operasi sebuah perusahaan, tetapi ratio profitabilitas 
(profitability ratio) akan menunjukkan kombinasi efek dari likuiditas, 
manajemen aktiva dan utang pada hasil-hasil operasi (Housten, 2006: 107). 
     Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengukur efektifitas manajemen 
yang tercermin pada imbalan atas hasil investasi melalui kegiatan 
perusahaan atau dengan kata lain mengukur kinerja perusahaan secara 
keseluruhan dan efesiensi dalam pengelolaan kewajiban dan modal 
(Sugiono & Untung, 2008: 70). 
     Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba dengan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, 
modal, atau penjualan perusahaan. Terdapat beberapa cara untuk mengukur 
besar kecilnya profitabilitas, yaitu: (Sudana, 2011: 22) 
1. Return on Assets (ROA) 
ROA menunjukkan kemapuan perusahaan dengan menggunakan seluruh 




penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan 
efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva 
perusahaan. Semakin besar ROA, berarti semakin efisien penggunaan 
aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama 
bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya. 
 
2. Return On Equity (ROE) 
ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
setelah pajak dengan menggunakkan modal sendiri yang dimiliki 
perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak pemegang saham untuk 
mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang 
dilakukakan oleh pihak manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini 
berarti semakin efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan oleh 
pihan manajemen perusahaan. 
 
3. Profit Margin Ratio 
Profit margin mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba dengan menggunkan penjualan yang dicapai perusahaan. Semakin 
tinggi rasio menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisein dalam 




a. Net profit margin 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan. 
Rasio ini mencerminkan efisiensi seluruh bagian, yaitu produksi, 
personalia, pemasaran, dan keuangan yang ada dalam perusahaan. 
 
b. Operating Profit Margin 
Rasio ini mengukur kemampuan untuk menghsilakn laba sebelum 
bunga dan pajak dengan penjualan yang dicapai perusahaan. Rasio ini 
menunjukkan efisiensi bagian produksi, personalia, serta pemasaran 
dalam menghasilkan laba. 
 
c. Gross Profit Margin 
Rasio ini mengukur kemapuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
kotor dengan penjualan yang dilakukan perusahaan. Rasio 







4. Basic Earning Power 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
sebelum bunga dan pajak dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki 
perusahaan. Dengan kata lain rasio ini mencerminkan efektifitas dan 
efisiensi pengelolaan seluruh investasi yang telah dilakukan oleh 
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif dan efisien 
pemgelolaan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan untuk 
menghasilkan laba senelum bunga dan pajak. 
 
3. Premium Growth Rasio (PGR) 
     Premium growth ratio memberikan gambaran tentang besar kecilnya 
perubahan perolehan premi netto tahun ini dibanding tahun sebelumnya 
(Agustin, 2016: 54). 
     Rasio pertumbuhan premi menggambarkan kenaikan atau penurunan 
pada volume premi netto yang menunjukkan kurangnya tingkat kestabilan 
kegiatan perusahaan asuransi. Rasio pertumbuhan premi yang tinggi akan 
meningkatkan profitabilitas perusahaan asuransi. Jika profitabilitas 
perusahaan naik maka kualitas perusahaan akan baik dan sumber investasi 





4. Risk Based Capital (RBC) 
     Kirmizi mengartikan Risk based capital sebagai metode pengukuran 
batas tingkat solvabilitas berdasarkan undang-undang dalam mengukur 
tingkat kesehatan keuangan sebuah perusahaan asuransi dengan memastikan 
pemenuhan kewajiban asuransi dan reasuransi dengan mengetahui besarnya 
kebutuhan modal dan perusahaan sesuai dengan tingkat risiko yang dihadapi 
perusahaan dalam mengelola kekayaan dan kewajibannnya (Agustin, 2016: 
57). 
     Menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah dalam Keputusan 
Menteri Keuangan (KMK) Nomor 424/KMK.06/2003 tentang Kesehatan 
Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, perusahaan 
asuransi dan reasuransi wajib memiliki tingkat solvabilitas (Risk Based 
Capital) minimal 120% dari risiko yang mungkin timbul sebagai akibat 
deviasi dalam pengelolaan kekayaan dan kewajiban atau serendah-
rendahnya mencapai angka 100%. Jadi dengan ditetapkannya keputusan ini 
perusahaan asuransi mempunyai kesempatan untuk menyesuaikan dan 
meningkatkan batas solvabilitasnya. Karena jika Risk Based Capital yang 
diperoleh rendah, maka perusahaan asuransi wajib memberikan tambahan 
modal untuk menutupi kekurangan rasio Risk Based Capital. Disamping itu 
penerapan Risk Based Capital juga mempengaruhi profitabilitas perusahaan 
untuk mendapatkan laba karena mempunyai efek samping yaitu dari seluruh 
asset yang dimiliki oleh perusahaan asuransi, sebagian besar harus 




5. Hasil Investasi 
     Menurut (Susilo, 2009: 3) Investasi diartikan sebagai komitmen untuk 
mengalokasikan sejumlah dana pada satu atau lebih aset (pada saat ini) yang 
diharapkan akan mampu memberikan return (keuntungan) dimasa yang 
akan datang. Kegiatannya sering berhubungan dengan menginvestasikan 
dana pada deposito berjangka, sertifikat deposito, obligasi, saham, 
reksadana dan lain-lain. Investasi merupakan suatu upaya menanam modal 
atau uang selama periode tertentu yang tujuannya untuk memperoleh 
keuntungan dalam suatu perusahaan. Istilah investasi erat kaitannya dengan 
keuangan dan ekonomi.  Jadi dapat dikatakan bahwa investasi merupakan 
membeli sesuatu dan diharapkan bertambah di masa yang akan datang dan 
dapat dijual kembali dengan nilai yang lebih tinggi. Kegiatan investasi yang 
dilakukan investor akan menghasilkan keuntungan (return) dan sekaligus 
risiko (risk). Keuntungan dan risiko berbanding lurus apabila 
keuntungannya tinggi berarti risikonya tinggi dan sebaliknya, apabila 
keuntungannya rendah maka risikonya juga akan rendah. Hukum investasi 
ini berlaku untuk semua jenis investasi.  
Investasi dibedakan menjadi dua yaitu: (Hartono, 2017-11) 
1. Investasi Langsung 
Investasi langsung dapat dilakukan dengan membeli aktiva keuangan 
yang dapat diperjual-belikan di pasar uang (money market), pasar modal 




langsung juga dapat dilakukan dengan membeli aktiva keuangan yang 
tidak dapat diperjual-belikan.  
2. Investasi Tidak Langsung 
Investasi tidak langsung dilakukan dengan membeli surat-surat berharga 
dari perusahaan investasi. Perusahaan investasi adalah perusahaan yang 
menyediakan jasa keuang dengan cara menjual sahamnya kepublik dan 
menggunakan dana yang diperoleh untuk diinvestasikan ke dalam 
portofolionya. 
6. Premi 
     Menurut (Susilo, Triandaru & Santoso 2000: 210), premi asuransi adalah 
kewajiban pihak tertanggung kepada penanggung yang berupa pembayaran 
uang dalam jumlah tertentu secara periodik. Jumlah premi sangat tergantung 
pada faktor-faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya tingkat resiko dan 
jumlah nilai pertanggungan. Apabila kemungkinan terjadinya resiko 
kerugian sangat tinggi, pihak penanggung tentu saja akan memperhitungkan 
tingkat premi yang jauh lebih tinggi dari pada pertanggungan yang 
kemungkinan terjadinya kerugian kecil. Selain itu, biasanya pihak 
penanggung juga memperhitungkan nilai waktu uang yang dibayarkan oleh 
pihak tertanggung. Periodisasi pembayaran premi sangat tergantung pada 
perjanjian yang sudah dituangkan di dalam polis asuransi. Periodisasi dapat 




     Premi asuransi adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan peserta 
asuransi untuk mengikat kewajiban pengelola dalam membayar ganti rugi 
atas terjadinya resiko. Dalam asuransi konvensional premi merupakan harga 
yang dibayar tertanggung untuk membeli asuransi kepada penanggung yang 
telah mengambil alih resiko tertanggung oleh karenanya premi menjadi 
pendapatan penuh perusahaan. Besarnya premi asuransi ditentukan sesuai 
kelas resiko atau beberapa faktor internal maupun eksternal sesuai ketentuan 
atau perjanjian (Soemitra, 2015: 247). 
7. Klaim 
     Klaim didefinisikan sebagai kegiatan yang menyangkut penyelidikan, 
penilaian dan penyelesaian tuntutan ganti rugi yang diajukan oleh 
tertanggung. Untuk menilai apakah kerugian yang terjadi memang dijamin 
dalam polis dan menilai besarnya kerugian yang sebenarnya, perusahaan 
asuransi sering dibantu oleh perusahaan penilai kerugian asuransi (adjuster). 
Klaim asuransi adalah pengajuan atau permintaan resmi atas perjanjian dan 
hak yang diperoleh peserta asuransi kepada perusahaan asuransi. Klaim 
Asuransi tersebut kemudian akan disetujui setelah itu akan diajukan dan 
ditinjau oleh perusahaan untuk validitasnya dan akan dibayarkan ke pihak 
tertanggung (Sunyoto & Putri, 2017: 112). 
     Untuk melakukan klaim asuransi, maka perlu adanya prosedur maupun 





1) Pemberitahuan klaim. Hal ini biasnya dilakukan dengan bukti lisan dan 
diperkuat dengan laporan tertulis. 
2) Bukti klaim kerugian. Hal ini bisa dilakukan dengan menyerahkan klaim 
tertulis dengan melengkapi lembaran klaim standar yang dirancang 
khusus untuk masing-masing class of businnes. 
3) Penyelidikan. Melakukan survei kelapangan atau menunjuk independent 
adjuster, dimana laporan akan dijadikan dasar apakah klaim dijamin oleh 
polis atau tidak. 
4) Penyelesaian klaim. Tahap terakhir adalah adanya kesepakatan mengenai 
jumlah penggantian sesuai peraturan perundangan yang berlaku, dan 
diisyaratkan bahwa pembayaran klaim tidak boleh lebih dari 30 hari 
sejak terjadi kesepakatan. 
     Adapun proses klaim paling sederhana, di mana masing-masing 
perusahaan mempunyai prosedur sendiri untuk memudahkan nasabah. 
Klaim yang dibayarkan perusahaan adalah bagian dari kewajiban imbal 
balik peserta yang diatur dalam akad atau perjanjian asuransi, yaitu peserta 
berkewajiban  membayar klaim sebagi penanggung apabila peserta 
mengalami musibah atau jatuh tempo. 
     Peserta akan mendapatkan klaim dari perusahaan karena merupakan 
kewajiban imbal balik yang sudah diatur dalam akad atau perjanjian 
asuransi, yaitu bahwa sebagai tertanggung kewajiban peserta adalah 




jatuh tempo maka perusahaan sebagai penanggung berkewajiban untuk 
membayar klaim. 
8. Perputaran Modal Kerja 
     Manajemen modal kerja adalah management current account 
corporation atau manjemen aktiva lancar dan utang lancar. Manajemen 
modal kerja ini merupakan aspek penting dari keseluruhan financial 
management corporation. Apabila corporation tidak dapat mempertahankan 
tingkat modal kerja, maka corporation akan berada dalam keadaan tidak 
dapat membayar kewajiban-kewajiban yang sudah jatuh tempo dan bahkan 
terpaksa harus dilikuiditasi. Aktiva lancar harus cukup besar untuk dapat 
menutup utang lancar sedemikian rupa, sehingga menggambarkan adanya 
tingkat keamanan atau margin of safety yang cukup (Kariyoto, 2014: 35). 
     Destination dari modal kerja adalah untuk mengelola masing-masing 
rekening aktiva lancar dan utang lancar sedemikian rupa, sehingga jumlah 
net working capital yaitu aktiva lancar dikurangi dengan utang lancar yang 
diingingkan dapat dipertahankan. Rekening-rekening dalam aktiva lancar 
adalah kas, surat-surat berharga jangka pendek, piutang dan persediaan. 
Masing-masing rekening tersebut harus dikelola secara baik dan efisien 
untuk dapat mempertahankan likuiditas corpotration dan pada saat yang 
sama jumlah dari masing-masing rekening tersebut juga tidak terlalu besar. 
     Sedangkan (Kasmir, 2015: 250) mendefinisikan modal kerja adalah 




perusahaan. Modal kerja diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam 
aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat 
bergharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. 
     Kemudian (Kasmir, 2015: 182) mengartikan perputaran modal kerja atau 
working capital turnover sebagai salah satu rasio untuk mengukur atau 
menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya 
selama kurun waktu satu periode atau dalam suatu periode berapa banyak 
modal kerja melakukan perputaran. Pengukuran ini digunakan untuk 
meningkatkan profitabilitas pada perusahaan. 
B. Penelitian Terdahulu 
          Leviany (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh risk based 
capital terhadap profitabilitas pada perusahaan asuransi jiwa tahun hasilnya 
risk based capital tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 
asuransi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Leviany (2014) 
mengguanakan variabel dependen profitabilitas dan indipendenya 
menggunakan risk based capital. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
Leviany (2014) yaitu tidak menggunakan variabel independen premium growth 
ratio, hasil investasi, premi, klaim dan perputaran modal. Pada penelitian 
Leviany (2014) alat analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana dan 
dilakukan di perusahaan asuransi jiwa di Indonesia. 
     Lalu pada penelitian Agustin (2016) dalam penelitiannya yang berjudul 




terhadap profitabilitas perusahaan asuransi umum yang terdaftar di bursa efek 
indonesia” menghasilkan kesimpulan bahawa secara parsial premium growth 
ratio dan risk based capital tidak berpengaruh pada profitabilitas (ROA). 
Variabel hasil investasi berpengaruh terhadap profitabiltas (ROA). Sedangkan 
secara simultan premium growth ratio, risk based capital dan hasil investasi 
berpengaruh signifikan terhadap profitabiltas (ROA). Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian Agustin (2016) yaitu menggunakan variabel dependen 
profitabilitas. Dan variabel independennya menggunakan premium growth 
ratio, risk based capital, dan hasil investasi. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian Agustin (2016) dalam penelitian ini tidak menggunakan variabel 
dependen premi, klaim dan perputaran modal. 
     Febriyanti (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh perputaran 
modal kerja dan rasio hutang terhadap profitabilitas pada PT. Jasa Asuransi 
Indonesia persero” hasilnya bahwa secara parsial maupun simultan modal kerja 
dan rasio hutang berpengaruh terhadap profitabilitas. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian Febriyanti (2017) mengguanakan variabel dependen 
profitabilitas dan independenya menggunakan perputaran modal kerja. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Febriyanti (2017) tidak 
menggunakan variabel independen rasio hutang. Pada penelitian Febriyanti 
(2017) alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. 
     Pada beberapa peneliti yang serupa seperti pada penelitian Saputro (2018) 
pada penelitiannya dengan judul “Pengaruh risk based capital dan beban klaim 




kesimpulan bahwa secara parsial dan beban klaim berpengaruh terhadap laba. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Saputro (2018) pada variabel 
independen menggunakan variabel risk based capital dan beban klaim. 
Sedangkan perbedaannya dalam penelitian Saputro (2018) variabel dependen 
yang digunakan adalah laba. 
     Kemudian penelitian yang dilakukan Zulkarnaen (2018) yang berjudul 
“Pengaruh debt assets to ratio terhadap retun on asset pada perusahaan 
asuransi yang terdaftar di bei tahun 2010-2015. Hasilnya adalah debt assets to 
ratio tidak berpengaruh terhadap return on assets (ROA). Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian Zulkarnaen (2018) yaitu menggunaka variabel dependen 
profitabilitas. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Zulkarnaen (2018) 
pada penelitian Zulkarnaen (2018) menggunakkan variabel independen debt 
assets to ratio. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan asuransi di BEI tahun 
2010-2015. 
    Lalu Agustiranda W. (2019) dengan judul “Pengaruh pendapatan premi, 
pembayaran klaim, dan risk based capital terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan” menghasilkan kesimpulan bahwa secara parsial  variabel 
pendapatan premi dan risk based capital berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba. Secara parsial variabel pembayaran klaim tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. Sedangkan secara simultan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Agustiranda W. 




based capital. Perbedaannya pada penelitian Agustiranda W. (2019) 
menggunakan variabel dependen pertumbuhan laba. 
     Dan Hasanah (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Kinerja Keuangan 
Perusahaan Asuransi Jiwa Konvensional Di Indonesia Periode 2015-2018” 
hasilnya bahwa secara parsial pendapatan premi, volume of capital, beban 
operasional berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan hasil investasi, loss 
ratio, risk based capital dan strategi aliansi joint venture tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas perusahaan asuransi. Kemudian secara simultan 
pendapatan premi, hasil investasi, volume of capital, loss ratio, beban 
operasional, risk based capital dan strategi aliansi joint venture berpengaruh 
terhadap profitabilitas perusahaan asuransi. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian Hasanah (2019) mengguanakan variabel dependen profitabilitas dan 
indipendenya menggunakan pendapatan premi, hasil investasi dan risk based 
capital. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Hasanah (2019) yaitu tidak 
menggunakan variabel independen premium growth ratio dan perputaran 
modal kerja. Pada penelitian Hasanah (2019) alat analisis yang digunakan 
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C. Kerangka Pemikiran 
     Kerangka berpikir adalah sebuah model atau gambaran berupa konsep yang 
didalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang satu 
(dependen) dengan variabel lainnya (independen). Dari hubungan variabel 
tersebut yang nanti akan digunakan sebagai rumusan hipotesis. Pada penelitian 
ini kerangka pemikiran dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengaruh premium growth ratio (PGR) terhadap profitabilitas 
perusahaan asuransi. 
     Kenaikan atau penurunan yang tajam pada volume premi neto 
memberikan indikasi kurangnya tingkat kestabilan kegiatan usaha 
perusahaan. Ini berarti kemampuan perusahaan dalam menciptakan 
pendapatan premi menjadi berkurang karena pertumbuhan premi dihitung 
dari peningkatan dan penurunan pendapatan premi neto dibandingkan 
pendapatan premi tahun sebelumnya (Agustin, 2016: 54). 
      Ini menjadi indikator bahwa kinerja perusahaan untuk menghasilkan 
premi menjadi buruk atau buruk. Pendapatan premi sendiri diperoleh dari 
iuran yang dibayarkan tertanggung kepada perusahaan secara periodik. Jadi 
kemungkinan nilai pertumbuhan  premi yang tidak stabil dikarenkan adanya 
tertanggung yang belum membayarkan kewajibannya tepat waktu sehingga 
profitabilitas yang didapatkan rendah. Namun sebaliknya jika para 
tertanggung membayar premi secara tepat waktu maka akan menaikkan 




menunjukkan bahwa premium growth ratio (PGR)  mempunyai pengaruh 
positif terhadap profitabilitas. 
2. Pengaruh risk based capital (RBC) terhadap profitabilitas perusahaan 
asuransi. 
     Kirmizi mendefinisikan RBC digunakan untuk mengukur tingkat 
kesehatan keuangan perusahaan asuransi. Berdasarkan undang-undang cara 
mengukurnya adalah dengan memastikan pemenuhan kewajiban asuransi 
dan reasuransi dengan mengetahui besarnya kebutuhan modal dan 
perusahaan sesuai dengan tingkat risiko yang dihadapi perusahaan dalam 
mengelola kekayaan dan kewajibannnya (Agustin, 2016: 57).  
    Pengukurannya dilihat dari batas tingkat solvabilitasnya. Batas tingkat 
solvabilidas adalah selisih antara kekayaan terhadap kewajiban yang 
perhitungannya sesuai sifat usaha asuransi.  Menurut peraturan yang 
ditetapkan pemerintah dalam Keputusan Menteri Keuangan (KMK) Nomor 
424/KMK.06/2003 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan 
Perusahaan Reasuransi, perusahaan asuransi dan reasuransi wajib memiliki 
tingkat solvabilitas (Risk Based Capital) minimal 120% dari risiko yang 
mungkin timbul. Apabila RBC rendah, maka perusahaan asuransi wajib 
memberikan tambahan modal untuk menutupi kekurangan rasio Risk Based 
Capital yang dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan untuk 




disimpulkan bahwa Risk Based Capital  (RBC) memberikan pengaruh yang 
positif terhadap profitabilitas. 
3. Pengaruh hasil investasi terhadap profitabilitas perusahaan asuransi. 
     Investasi diartikan sebagai komitmen untuk mengalokasikan sejumlah 
dana pada satu atau lebih aset pada saat ini yang diharapkan akan mampu 
memberikan return keuntungan dimasa yang akan datang (B. Susilo, 
2009:3). 
     Perusahaan yang dapat mengelola investasinya dengan baik maka 
kegiatan financialnya juga akan semakin baik. Kegiatan investasi yang 
dilakukan perusahaan akan menghasilkan keuntungan (return) dan sekaligus 
risiko (risk). Semakin tinggi risiko maka keuntungannya akan semakin 
tinggi dan apabila risikonya rendah maka keuntungannya rendah. Rasio 
hasil investasi diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan di 
masa yang akan  datang. Dari penjelasan diatas hasil investasi mempunyai 
pengaruh positif terhadap profitabilitas. 
4. Pengaruh Premi terhadap profitabilitas perusahaan asuransi. 
     Sumber pendapatan perusahaan asuransi berasl dari premi. Premi yang 
dibayarkan penuh dan tepat waktu akan meningkatkan pendapatan premi 
dan membuat kegiatan perusahaan berjalan dengan baik. Namun sebaliknya 
jika para tertanggung telat membayarkan preminya maka dapat menurunkan 




kepada penanggung yang berupa pembayaran uang dalam jumlah tertentu 
secara periodik (Susilo, Triandaru & Santoso 2000: 210). 
     Apabila jumlah pendapatan preminya menurun drastis dari tahun ketahun 
maka laba yang didapat juga akan menurun. Tingkat premi yang dibayarkan 
nasabah juga dipengaruhi oleh biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
asuransi untuk menjual polis asuransi kepada nasabah. Jika polis asuransi 
semakin banyak terjual maka pendapatan premi akan naik. Maka kinerja 
perusahaan akan semakin baik sehingga membuat profitabilitas perusahaan 
semakin baik. Dari penjelasan tersebut maka premi memberikan pengaruh 
yang positif terhadap profitabilitas. 
5. Pengaruh klaim terhadap profitabilitas perusahaan asuransi 
     Rasio klaim digunakan untuk menilai apakah kerugian yang terjadi 
memang dijamin dalam polis dan menilai besarnya kerugian yang 
sebenarnya, perusahaan asuransi sering dibantu oleh perusahaan penilai 
kerugian asuransi (adjuster) (Sunyoto & Putri, 2017: 112). 
     Rasio klaim yang semakin besar menunjukkan bahwa perusahaan 
asuransi mampu memenuhi kewajiban penanggung. Hal ini dapat membuat 
kinerja perusahaan asuransi semakin baik dan tingkat kepercayaan nasabah 
semakin meningkat sehingga perusahaan akan mendapat image yang positif 
di mata masyarakat. Dengan demikian maka dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan asuransi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa klaim 




6. Pengaruh perputaran modal kerja terhadap perusahaan asuransi. 
     Perputaran modal kerja atau working capital turnover merupakan salah 
satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan 
selama periode tertentu (Kasmir, 2015: 182). 
     Modal kerja digunakan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam 
membiayai kegiatan operasionalnya sehari-hari.  Dengan modal kerja yang 
cukup perusahaan dapat memenuhi kewajibannya tepat waktu dan tidak 
mengalami kesulitan keuangan. Semakin tinggi tingkat perputaran modal  
kerja maka tingkat penjualan akan naik. Naiknya tingkat penjualan dapat 
memberikan keuntungan yang besar sehingga dapat mempengaruhi tingkat 
profitabilitas perusahaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa perputaran modal 
kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap profitabilitas. 
7. Hubungan premium growth rasio (PGR), risk based capital (RBC), hasil 
investasi, premi, klaim dan perputaran modal kerja  
     Dalam perusahaan asuransi memperoleh keuntungan dari pendapatan 
premi. Dari pendapatan ini akan dapat menentukan maju mundurnya suatu 
perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus semaksimal mungkin untuk 
memperoleh pendapatan yang memuaskan. Dan diharapkan dapat 
menggunakan segala sumber yang ada dalam perusahaan dengan seefisien 
mungkin. Untuk pendapatan premi apabila dikelola dengan baik akan 
menghasilkan pertumbuhan premi yang baik sehingga keuntungan yang 




dapat mempengaruhi kesehatan keuangan asuransi sehingga belum bisa 
memenuhi kewajibannya. Batas tingkat pemenuhan kewajiban perusahaan 
asuransi adalah 120%. Selain itu sumber dana berasal dari hasil investasi, 
jika dana yang di investasikan besar berarti premi yang diterima perusahaan 
juga besar hal ini membuat peluang keuntungan perusahaan juga tinggi. 
Dari premi tersebut perusahaan dapat membayarkan klaimnya kepada 
tertanggung atas kerugian tanpa harus melakukan kontribusi dengan 
penanggung lain. Kondisi ini akan membuat citra perusahaan baik dimata 
masyarakat dan dalam melakukan modal kerjanya juga akan semakin 
efektif. Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa premium growth 
rasio (PGR), risk based capital (RBC), hasil investasi, premi, klaim dan 
perputaran modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
     Beberapa peneliti telah melakukan penelitian pada perusahaan asuransi 
dengan variabel yang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 
Namun terdapat hasil yang berbeda-beda pada variabel yang mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan. Berdasarkan landasan teori serta penelitian 
terdahulu mengenai hubungan antara variabel independen (Premium growth 
ratio, Risk Based Capital, Hasil Investasi, Premi, Klaim dan Perputaran 
Modal Kerja) dengan varioabel dependen (Profitabilitas) diatas, pada 
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= Pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. 






















     Berdasarkan penjelasan diatas dan tinjauan penelitian terdahulu maka 
perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1 : Terdapat pengaruh antara premium growth ratio terhadap profitabilitas. 
H2 : Terdapat pengaruh antara risk based capital terhadap profitabilitas. 
H3 : Terdapat pengaruh antara hasil investasi terhadap profitabilitas 
H4 : Terdapat pengaruh antara premi terhadap profitabilitas. 
H5 : Terdapat pengaruh antara klaim terhadap profitabilitas. 
H6 : Terdapat pengaruh antara perputaran modal kerja terhadap profitabilitas. 
H7 : Terdapat pengaruh secara simultan antara premium growth rasio risk 








A. Pemilihan Metode 
     Secara umum metode penelitian daiartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Peneliti akan memilih 
salah satu metode yang sesuai dengan data yang akan diperoleh, tujuan dan 
masalah yang akan dipecahkan. Pertimbangan lainnya adalah dengan 
memperhatikan keterbatasan, dana, tenaga, waktu dan kemampuan. Dengan 
demikian metode penelitian yang baik adalah yang menghasilkan informasi 
yang lengkap dan valid, dilakukan dengan cepat, sehingga dapat menghemat 
biaya, tenaga, dan waktu (Sugiono, 2012: 2). 
     Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian deskriptif kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data 
sekunder yaitu data yang sudah dikumpulkan berbentuk data yang telah 
dipublikasikan. Data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dari 
perusahaan asuransi yang terdaftar di bursa efek Indonesia  selama 4 tahun dari  
2016-2019. 
     Penerapan variabel yang digunakan sebagai penelitian adalah variabel 
terikat (dependen) yaitu profitabilitas dan variabel bebas (independen) ada 6 
yaitu premium growth ratio, risk based capital, hasil investasi, premi, klaim, 





B. Populasi dan Sampel 
     Pada penelitian ini obyek yang digunakan sebagai bahan untuk penelitian 
adalah Bursa Efek Indonesia dengan cara mengambil data melalui website 
Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id. 
1. Populasi 
     Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2012: 115). 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan asuransi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka jumlah populasinya sebanyak 14 
perusahaan. 
Tabel 3.1 
Populasi Perusahaan Asuransi go public yang terdaftar di  
Bursa Efek Indonesia 
No. KODE Nama Perusahaan 
1 ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk 
2 AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk 
3 AMAG Asuransi Multi Artha Guna Tbk 
4 ASBI Auransi Bintang Tbk 
5 ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk 
6 ASJT Asuransi Jaya Tania Tbk 
7 ASMI Asuransi Mitra Maparya Tbk 




9 JMAS Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk 
10 LPGI Lippo General Insurance Tbk 
11 MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 
12 MTWI Malacca Trust Wuwungan Insurance Tbk 
13 PNIN Panin Insurance Tbk 
14 VINS Victoria Insurance Tbk 
 Sumber: www.idx.co.id.  
2. Sampel 
     Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi tersebut (Sugiono, 2012: 122). 
     Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelian ini adalah 
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah : 
a. Perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2016-2019. 
b. Perusahaan tersebut telah menerbitkan dan melaporkan laporan keuangan 
tahunan yang telah diaudit secara lengkap sesuai dengan kebutuhan data 




c. Tersedianya rasio keuangan yang lengkap sesuai dengan variabel yang 
aka diteliti selama kurun waktu peneliti yaitu 2016-2019. 
     Dari ketiga karakteristik tersebut, terdapat 10 perusahaan asuransi yang 
dapat memenuhinya, dan akan dijadikan sampel dalam penelitian ini, 
dengan periode pengamatan masing-masing perusahaan selama 4 tahun. 
Daftar perusahaan tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Sampel Penelitian 
No KODE Nama Perusahaan 
1 ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk 
2 AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk 
3 ASBI Asuransi Bintang Tbk 
4 ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk 
5 ASMI Asuransi Mitra Maparya Tbk 
6 ASJT Asuransi Jaya Tania Tbk 
7 ASRM Asuransi Ramayana Tbk 
8 LPGI Lippo General Insurance Tbk 
9 MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 
10 VINS Victoria Insurance Tbk 







C. Definisi Konseptual dan OperasionalisasiVariabel 
     Pada penelitian ini terdapat tujuh variabel yang masing-masing variabel 
terdiri atas satu variabel terikat (dependen) dan enam variabel bebas 
(independen). 
1. Definisi konseptual 
Definisi konseptual adalah pengertian dari konsep yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk membatu pemahaman. Pada penelitian ini definisi 
konseptual yang digunakan adalah: 
a. Variabel Dependen (Variabel Y) 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
profitabilitas. 
1) Profitabilitas (Variabel Y) 
     Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar perusahaan mendapatkan keuntungan dalam jangka 
panjang. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang 
dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan 





b. Variabel Independen (Variabel X) 
Dalam penelitian ini ada sebanyak enam variabel independen yang 
digunakan adalah: 
1) Premium Growth Ratio (PGR) (Variabel X1) 
     Premium growth ratio adalah rasio pertumbuhan premi yang 
dihitung dari besar kecilnya perolehan premi netto saat ini 
dibandingkan tahun sebelumnya. 
 
2) Risk Based Capital (RBC) (Variabel X2) 
     Risk based capital adalah salah satu metode pengukuran batas 
tingkat solvabilitas uang diisyaratkan dalam undang-undang dalam 
mengukur tingkat kesehatan keuangan dalam perusahaan asuransi 
untuk memastikan pemenuhan kewajiban asuransi dan reasuransi 
dengan cara mengetahui besarnya kebutuhan modal perusahaan sesuai 
dengan tingkat resiko yang dihadapi perusahaan dalam mengelola 
kekayaan dan kewajibannya. 
     Dalam Keputusan Menteri Keuangan Nomer 424/KMK.06/2003, 





3) Hasil Investasi (Variabel X3) 
     Investasi diartikan sebagai komitmen untuk mengalokasikan 
sejumlah dana pada satu atau lebih aset (pada saat ini) yang 
diharapkan akan mampu memberikan return (keuntungan) dimasa 
yang akan datang. Kegiatannya sering berhubungan dengan 
menginvestasikan dana pada deposito berjangka, sertifikat deposito, 
obligasi, saham, reksadana dan lain-lain. Investasi merupakan suatu 
upaya menanam modal atau uang selama periode tertentu yang 
tujuannya untuk memperoleh keuntungan dalam suatu perusahaan. 
Istilah investasi erat kaitannya dengan keuangan dan ekonomi (B. 
Susilo, 2009: 3).  
     Besarnya hasil investasi diperoleh dari laporan keuangan 
perusahaan asuransi. 
4) Premi (Variabel X4) 
     Premi asuransi adalah iuran yang harus dibayarkan setiap bulan 
sebagai kewajiban tertanggung setelah menjadi peserta asuransi. 







5) Klaim (Variabel X5) 
     Klaim asuransi adalah pengajuan atau permintaan resmi atas 
perjanjian dan hak yang diperoleh peserta asuransi kepada perusahaan 
asuransi. Klaim Asuransi tersebut kemudian akan disetujui setelah itu 
akan diajukan dan ditinjau oleh perusahaan untuk validitasnya dan 
akan dibayarkan ke pihak tertanggung. Dirumuskan sebgai berikut: 
 
6) Perputaran Modal Kerja (Variabel X6) 
     Perputaran modal kerja  atau working capital turnover merupakan 
salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja 
perusahaan selama periode tertentu. Artinya selama kurun waktu satu 
periode atau dalam suatu periode berapa banyak modal kerja 
melakukan perputaran. Pengukuran ini digunakan untuk 
meningkatkan profitabilitas pada perusahaan (Kasmir, 2015: 182). 
Rumus untuk mencari perputaran modal adalah sebagai berikut: 
 
     Operasional variabel merupakan perumusan variabel peneliti yang 
diuraikan ke dalam bentuk subvariabel, dimensi, indikator dan pengukuran. 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel dependen adalah profitabilitas 




risk based capital (RBC) , hasil investasi, premi, klaim dan perputaran 
modal kerja. 
Tabel 3.3 
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D. Metode Pengumpulan Data 
     Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan sampel yang sudah diperoleh. 
Sumber data diperoleh dari data sekunder. Data sekunder adalah data yang 
diperoleh tidak langsung dari subjek penelitian. Data sekunder yang digunakan 




variabel independen (premium growth ratio, risk based capital, hasil investasi, 
premi, klaim dan perputaran modal kerja). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiono, 2012: 
422). Teknik dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data pada 
laporan keuangan dari perusahaan asuransi tahun 2016-2019 melalui website 
idx.co.id. 
E. Teknik Pengolahan Data 
     Data yang sudah terkumpul kemudian akan diolah datanya. Pengolahan data 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pendekatan ini nantinya diuji 
melalui hipotesis dan diolah datanya menggunakan SPSS. Statistical Package 
For Social Science (SPSS) merupakan sebuah program aplikasi computer 
statistic yang sebagian besar digunakan oleh para peneliti untuk melakukan 
proses data. Dalam penelitian ini menggunakan SPSS Ver 22. 
F. Analisis Data Dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Data 
     Dalam penelitian ini untuk mengnalisis data dibantu dengan 





2. Uji Asumsi Klasik 
     Uji asumsi klasik terdiri dari uji multikolonieritas, uji autokorelasi, uji 
heteroskedastisitas, dan uji normalitas. Berikut ini adalah komponen dari uji 
asumsi klasik: 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,  
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2016: 154). 
1. Analisis Grafik 
Salah satu cara termudah untuk melihat nomalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. 
2. Analisis Statistik 
Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati 
secara visual kelihatan normal, pda hal secara statistik bisa 





b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharus tidak terjadi korelasi antara variabel 
independen. Jika independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel 
ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang 
nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah 
sebagai berikut:(Ghozali, 2016: 103) 
1. Nilai R² yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel independen ada koralasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 
0.90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. 
Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak 
berarti bebas dari multikoleniaritas. Multikolonieritas dapat 
disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel 
independen. 
3. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan 
lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 




oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap 
variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres 
terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur 
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Jadi tolerance yang sudah sama 
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang 
umum dipakai untuk menunnjukkan adanya multikolonieritas adalah 
nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan muncul sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual 
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu obsrvasi ke observasi 
lainnya. Pendeteksian ada atau tidaknya autokorelasi menggunakan uji 
Durbin-Watson (DW). Pengambilan keputusan dapat dilihat melalui tabel 









Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak  0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif  No decision  dl ≤ d ≤ du  
Tidak ada korelasi negative  Tolak  4 – dl < d < 4  
Tidak ada auotokorelasi negative  No decision  4 – du ≤ d ≤ 4 – dl  
Tidak ada korelasi positif atau 
negative  
Tidak ditolak  du < d < 4 – du 
Sumber: (Ghozali, 2016: 108) 
d. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Kebanyakan data 
crossection mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini 
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan 
besar) (Ghozali, 2016:134). 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
     Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier 




peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 
variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen 
sebagai factor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan kriterianya). 
Kesimpulannya analisis regresi berganda digunakan apabila jumlah variabel 
independennya minimal 2 (Sugiono, 2012: 277). 
Persamaan fungsinya dirumuskan sebagai berikut: 
y = α + βıXı + β2X2 + β3X3+ β4X4 + β5X5 + e  
Dari rumus tersebut maka diperoleh: 
 Profitabilitas =  α + βı(PGR) + β2(RBC) + β3(Hasil Investasi)+ β4(Premi) +    
β5(Klaim) + β6(Perputaran modal kerja) + e 
 Keterangan:  
  y : Variabel dependen (Profitabilitas) a :  Konstanta 
  X1 : Premium Growth Ratio (PGR) X4 :  Premi  
  X2 : Risk Based Capital (RBC) X5 : Klaim   
  X3 : Hasil Investasi X6 : Perputaran Modal Kerja 






4. Uji Hipotesis 
     Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun 
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban 
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data 
(Sugiono, 2012: 93). 
a. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
     Pengujian ini dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak 
signifikan masing-masing nilai koefisien regresi (b1,b2,b3,b4,b5) secara 
sendiri-sendiri terhadap variabel terikat (Y). Uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh penagruh satu variabel penjelas atau 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen dengan hipotesa sebagai berikut: (Ghozali, 2011: 98). 
1) Menentukan Formulasi 
a) Ho : β1 = 0, Artinya tidak ada pengaruh antara premium growth 
ratio terhadap profitabilitas perusahaan. 
Ha : β1≠ 0, Artinya ada pengaruh antara premium growth ratio 
terhadap profitabilitas perusahaan. 
b) Ho: β2 = 0, Artinya tidak ada pengaruh antara risk based capital 




Ha: β2 ≠ 0, Artinya ada pengaruh antara risk based capital terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
c) Ho : β3= 0, Artinya tidak ada pengaruh antara hasil investasi 
terhadap profitabilitas perusahaan. 
Ha : β3 ≠ 0, Artinya ada pengaruh antara hasil investasi terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
d) Ho : β4 = 0, Artinya tidak ada pengaruh antara premi terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
Ha : β4 ≠ 0, Artinya ada pengaruh antara premi terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
e) Ho : β5 = 0, Artinya tidak ada pengaruh antara klaim asuransi 
terhadap profitabilitas perusahaan. 
Ha : β5 ≠ 0, Artinya ada pengaruh antara klaim asuransi terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
f) Ho : β6 = 0, Artinya tidak ada pengaruh antara perputaran modal 
kerja terhadap profitabilitas perusahaan. 
Ha : β6 ≠ 0, Artinya ada pengaruh antara perputaran modal kerja 






2) Menentukan Level of signifikan (α) 
Taraf signifikan sebesar 95% atau α = 5% (α = 0,05) dengan uji satu 
sisi. 
3) Kriteria Pengujian 
Ho diterima apabila = -ttabel ≤ thitung  ≤ ttabel 
Ho ditolak apabila = -thitung > ttabel atau thitung < -ttabel 
4) Menghitung nilai thitung 
Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut, maka dapat 
dihitung dengan rumus: (Subagyo, 2011: 268) 
 
Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) diberi symbol 
Sy.x dapat ditentukan dengan menggunakan formulasi sebagai 
berikut: (Subagyo, 2011: 266) 
 







b  = Nilai Parameter 
Sb = Standar error dari b 
Sy.x = Standar error estimasi 
5) Kesimpulan Ho diterima atau ditolak. 
b. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
     Uji statisti F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
belum atau independen yang dimasukan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat 
(Ghozali, 2011: 98). Untuk mengetahui signifikan analisis regresi 
berganda langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Menentukan Formulasi  
Ho :β1, β2, β3, β4, β5, β6= 0, Artinya tidak ada pengaruh secara simultan 
antara premium growth ratio, risk based capital, hasil investasi, 
premi, klaim, dan perputaran modal kerja terhadap profitabiltas 
perusahaan. 
Ho :β1, β2, β3, β4, β5, β6≠ 0, Artinya ada pengaruh secara simultan 
antara premium growth ratio, risk based capital, hasil investasi, 





2) Menentukan Level of Significance (α) yaitu sebesar 5%. 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F pihak kanan dengan menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 95% atau (α= 5%). 
Ftabel dirumuskan sebagi berikut: 
Ftabel = Fα; (k-1); (n-k) 
3) Kriteria Pengujian Hipotesis. 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu: 
Ho diterima apabila = -Ftabel  < Fhitung < Ftabel 
Ho ditolak apabila = F hitung > Ftabel atau Fhitung < -Ftabel 
4) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi (Jkreg) 
 
5) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi (JKres) 
 







Jkreg : Jumlah kuadrat regresi 
Jkres : Jumlah kuadrat residu 
K  : Jumlah variabel bebas 
7) Keputusan Ho ditolak atau diterima 
5. Koefisien Determinasi (R²) 
     Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
(R²) mempunyai interval antara nol sampai satu (0 ≤ R² ≤ 1). Semakin besar  
(R²) (mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan 
semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak 
dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai (R²) yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2011: 97).  
Maka rumus yang didapat adalah: (Ghozali, 2011: 97) 





 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Deskripsi Bursa Efek Indonesia 
a. Sejarah Bursa Efek Indonesia 
     Bursa Efek Indonesia (disingkat BEI, atau Indonesia Stock Exchange 
(IDX)) merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) 
dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektifitas operasional dan 
transaksi, Pemerintah memutuskan untuk menggambung Bursa Efek 
Jakarta sebagai saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi 
dan derivatif menjadi BEI. 
     Sejarah awalnya pemerintah Hindia Belanda membuka bursa saham 
yang bernama Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada 1912 di Batavia yang kita 
kenal sekarang dengan Jakarta. Bursa Efek Jakarta sempat tutup selama 
periode perang dunia pertama, kemudian di buka lagi pada 10 Agustus 
1977 oleh Presiden Soeharto. Bursa Efek Jakarta ditangani oleh Badan 
Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM), institusi baru di bawah Departemen 
Keuangan. Tahun 1955 adalah tahun Bursa Efek Jakarta memasuki babak 
baru, karena pada tanggal 22 Mei 1995 Bursa Efek Jakarta meluncurkan 
Jakarta Automated Trading System (JATS). JATS merupakan suatu sistim 
perdagangan manual. Sistim baru ini dapat memfasilitasi perdagangan 
saham dengan frekuensi yang lebih besar dan lebih menjamin kegiatan 
pasar di banding sistim perdagangan manual. Tahun 2001 Bursa Efek 




sebagai upaya meningkatkan akses pasar, efisiensi pasar, kecepatan dan 
frekuensi perdagangan.  
     Selain Bursa Efek Jakarta, pemerintah kolonial juga mengoperasikan 
bursa parallel di Surabaya dan Semarang. Bursa Efek Surabaya (BES) 
merupakan bursa efek swasta pertama di Indonesia, yang didirikan pada 
tanggal 16 Juni 1989. Namun kegiatan bursa ini di hentikan lagi ketika 
terjadi pendudukan tentara Jepang di Batavia. Sehingga pada tahun 2007 
saat menjadi titik penting dalam sejarah perkembangan Pasar Modal 
Indonesia. Dengan persetujuan para pemegang saham kedua bursa, Bursa 
Efek Surabaya (BES) digabungkan ke dalam Bursa Efek Jakarta (BEJ) 
yang kemudian menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan tujuan 
meningkatkan peran pasar modal dalam perekonomian Indonesia. 
     Bursa Efek Indonesia berpusat di Kawasan Niaga Sudirman, Jl. Jend. 
Sudirman 52-53, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Secara 
singkat, tahap perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Periode Tahun Sejarah 
01 Desember 1912 Bursa Efek Indonesia di bentuk di Batavia oleh Pemerintah  
Hindia Belanda 
1914-1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 
1925-1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan 




Semarang dan Surabaya  
Awal tahun 1939 Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 
Semarang dan 
Surabaya ditutup 
1942-1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup dan kembali selama perang 
Dunia II 
09 Mei 1905 Program nasionalisasi perusahaan Belanda  Bursa Efek 
semakin tidak 
Aktif 
1956-1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum 
10 Agustus 1977 Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. 
BEJ dijalankan di bawah BAPEPAM (Badan Pelaksana 
Pasar Modal). 
Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai 
dengango public PT Semen 
Cibinong sebagai emiten pertama 
1977-1978 Perdaganagn di Bursa Efek Indonesia sangat lesu. Jumlah 
emitan hingga1978  
baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen 
perbankan 
dibandingkan instrumen Pasar Modal. 
09 Juni 1905 Ditandai dengan hadirnya paket Desember 1987  
(PAKDES 87) yang 
Memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan 
Penawaran  
Umum dan investor asing menanamkan modal di Indonesia 
1988-1990 Paket deregulasi di bidang Perbankan dan Pasar Modal di 
luncurkan. 
Pintu BEI terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat 
meningkat 




dikelola oleh  
Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), sedangkan 
organisasinya 
terdiri dari broker dan dealer 
01 Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket 88 (PAKDES 88) yang 
memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan 
beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan 
pasar modal 
16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola 
oleh Perseroan 
Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya 
13 Juli 1992 Swastanisasi BEJ BAPEPAM berubah menjadi Badan 
Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagi 
HUT BEJ 
22 Mei 1995 Sistem Otomasi Perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 
sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading 
Systems) 
10 November 1995 Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No. 8 tahun 
1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai 
diberlakukan mulai Januari 1996 
17 Juni 1905 Bursa Paralel Indonesia marger dengan Bursa Efek 
Indonesia 
22 Juni 1905 Sistem Perdagangan tanpa Warkat (scripless trading) mulai 
diaplikasikan di Pasar Modal Indonesia 
24 Juni 1905 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 
(remote trading) 
29 Juni 1905 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek 
Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 
02 Maret 2009 Peluncuran perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa 
Efek Indonesia: JATS-NextG 






b. Visi dan Visi BEI 
1) Visi Bursa Efek Indonesia 
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
2) Misi Bursa Efek Indonesia 
Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 
perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisien serta mudah diakses 
oleh seluruh pemangku kepentingan (stakeholders). 
c. Struktur Organisasi BEI 
Gambar 4.1 













Sedangkan untuk susunan pengurus Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah 
sebagai berikut: 
a. Dewan Direksi 
1) Direktur Utama : Inarno Djajadi 
2) Direktur Penilaian Perusahaan : I Gede Nyoman Yetna 
3) Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa : 
Laksono W. Widodo 
4) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan : Kristian S. 
Manullang 
5) Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Risiko : Fithri 
Hadi 
6) Direktur Pengembangan : Hasan Fawzi 
7) Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia : Risa E. 
Rustam 
b. Dewan Komisaris 
1) Komisaris Utama : John Aristianto Prasetio 
2) Komisaris : Hendra H. Kustarjo Komisaris 
3) Komisaris : Lydia Trivelly AzharKomisaris 
4) Komisaris : M. Noor Rachman Komisaris 
2. Deskripsi Data   
     Penelitian ini menggunakan data sekunder. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa 




dari www.idx.co.id. Di dalam penelitian ini, ada enam variabel independen 
yang digunakan adalah Premium Growth Ratio (PGR), Risk Based Capital 
(RBC), Hasil Investasi, Premi, Klaim, dan Perputaran Modal Kerja. 
Sedangkan untuk variabel dependen ada satu yaitu profitabilitas. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelian ini adalah purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah : 
a. Perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2016-2019. 
b. Perusahaan tersebut telah menerbitkan dan melaporkan laporan 
keuangan tahunan yang telah diaudit secara lengkap sesuai dengan 
kebutuhan data peneliti untuk periode yang berakhir 31 Desember 
2019. 
c. Tersedianya rasio keuangan yang lengkap sesuai dengan variabel yang 
akan diteliti selama kurun waktu peneliti yaitu 2016-2019. 
        Berdasarkan kriteria-kriteria diatas dari populasi sebanyak 14 
perusahaan maka diperoleh sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 10 
perusahaan asuransi periode 2016-2019. Berikut adalah daftar populasi 








Daftar Populasi Perusahaan 
No. KODE Nama Perusahaan 
1 ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk 
2 AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk 
3 AMAG Asuransi Multi Artha Guna Tbk 
4 ASBI Auransi Bintang Tbk 
5 ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk 
6 ASJT Asuransi Jaya Tania Tbk 
7 ASMI Asuransi Mitra Maparya Tbk 
8 ASRM Asuransi Ramayana Tbk 
9 JMAS Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk 
10 LPGI Lippo General Insurance Tbk 
11 MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 
12 MTWI Malacca Trust Wuwungan Insurance Tbk 
13 PNIN Panin Insurance Tbk 
14 VINS Victoria Insurance Tbk 
 Sumber: www.idx.co.id.  
Tabel 4.3 
Sampel Penelitian 
No KODE Nama Perusahaan 
1 ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk 
2 AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk 
3 ASBI Asuransi Bintang Tbk 




5 ASMI Asuransi Mitra Maparya Tbk 
6 ASJT Asuransi Jaya Tania Tbk 
7 ASRM Asuransi Ramayana Tbk 
8 LPGI Lippo General Insurance Tbk 
9 MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 
10 VINS Victoria Insurance Tbk 
 Sumber: Data Sekunder diolah tahun 2020 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif Variabel 
     Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari rasio Premium 
Growth Ratio (PGR), Risk Based Capital (RBC), Hasil Investasi, Premi, 
Klaim, dan Perputaran Modal Kerja. Sedangkan untuk variabel dependen 
ada satu yaitu profitabilitas. Berikut hasil analisis dari perhitungan variabel-
variabel adalah sebagai berikut: 
a. Profitabilitas 
     Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar perusahaan mendapatkan keuntungan dalam jangka panjang. 
Profitabilitas diukur dengan Return On Asset (ROA). ROA diperoleh dari 
perbandingan antara laba setelah pajak dibagi jumlah aset. Return On 












KODE 2016 2017 2018 2019 
1 ABDA 6,17 5,42 2,39 3,39 
2 AHAP 1,85 9,87 4,25 19,83 
3 ASBI 2,91 1,83 1,59 0,93 
4 ASDM 3,67 3,74 3,59 2,40 
5 ASJT 5,55 5,08 5,23 0,27 
6 ASMI 8,07 6,14 7,21 0,96 
7 ASRM 4,40 4,24 5,18 4,06 
8 LPGI 3,52 3,89 2,76 3,30 
9 MREI 7,95 5,59 4,11 4,58 
10 VINS 3,42 3,48 1,51 7,67 
Tertinggi       19,83 
Terendah        0,27 
Rata-rata        4,55 
 
     Data tabel di atas menunjukkan bahwa perusahaan asuransi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019 memiliki ROA yang 
tertinggi dan terendah yaitu pada tahun 2019 adalah Asuransi Harta 
Aman Pratama Tbk (AHAP) sebesar 19,83% tertinggi dan terendah 
Asuransi Jaya Tania Tbk (ASJT) sebesar 0,27%. Selain itu, rata-rata 
















Grafik perkembangan profitabilitas Tahun 2016-2019 
 
     Pada grafik diatas dari 10 perusahaan asuransi yang sudah dipilih 
menjadi sampel pada tahun 2016-2019, menunjukkan Asuransi Jaya 
Tania Tbk (ASJT) mengalami penurunan sebesar 0,27% pada 2019. 
Sedangkan yang memiliki nilai tertinggi Asuransi Harta Aman Pratama 
Tbk (AHAP) sebesar 19,83% pada tahun 2019. 
b. Premium Growth Ratio (PGR) 
     Premium growth ratio adalah rasio pertumbuhan premi yang dihitung 
dari besar kecilnya perolehan premi netto saat ini dibandingkan tahun 
















KODE 2016 2017 2018 2019 
1 ABDA 6,14 1,06 5,89 17,25 
2 AHAP 0,24 2,69 0,74 11,55 
3 ASBI 9,08 10,96 4,32 1,63 
4 ASDM 7,21 0,63 8,79 5,38 
5 ASJT 3,72 1,37 2,19 7,33 
6 ASMI 12,11 16,11 13,57 0,44 
7 ASRM 0,18 2,29 4,31 1,37 
8 LPGI 6,13 3,50 6,12 1,38 
9 MREI 6,91 2,96 6,13 4,83 
10 VINS 22,15 12,77 19,32 1,44 
Tertinggi        22,15 
Terendah        0,18 
Rata-rata        6,30 
 
     Data tabel di atas menunjukkan bahwa perusahaan asuransi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019 memiliki PGR yang 
tertinggi yaitu pada tahun 2016 adalah Victoria Insurance Tbk (VINS) 
sebesar 22,15% dan PGR terendah yaitu pada tahun 2016 adalah 
Asuransi Ramayana Tbk (ASRM) sebesar 0,18%. Selain itu, rata-rata 















Grafik perkembangan premium growth ratio (PGR)  
Tahun 2016-2019 
              
     Pada grafik diatas dari 10 perusahaan asuransi yang sudah dipilih 
menjadi sampel pada tahun 2016-2019, menunjukkan Asuransi 
Ramayana Tbk (ASRM) mengalami penurunan sebesar 0,18% pada 
tahun 2016. Sedangkan yang tertinggi Victoria Insurance Tbk (VINS) 
sebesar 22,15% pada tahun 2016. 
c. Risk Based Capital (RBC)  
     Risk based capital (RBC) digunakan untuk mengukur batas tingkat 
solvabilitas yang diisyaratkan dalam undang-undang dalam mengukur 
tingkat kesehatan keuangan dalam perusahaan asuransi untuk 
memastikan pemenuhan kewajiban asuransi dan reasuransi. Risk Based 
Capital (RBC) diperoleh dari perbandingan antara tingkat solvabilitas 





Dalam Keputusan Menteri Keuangan Nomer 424/KMK.06/2003, Risk 
Based Capital (RBC) dapat dihitung dengan rumus: 
 
Tabel 4.6 




KODE 2016 2017 2018 2019 
1 ABDA 332,00 383,00 317,00 364,00 
2 AHAP 206,00 209,00 189,00 128,00 
3 ASBI 135,56 138,86 134,69 138,66 
4 ASDM 254,57 250,81 281,41 305,08 
5 ASJT 231,77 263,26 270,42 290,57 
6 ASMI 286,91 413,02 454,57 457,65 
7 ASRM 142,00 160,00 151,00 151,00 
8 LPGI 217,14 226,00 187,00 199,00 
9 MREI 242,18 471,09 364,48 342,28 
10 VINS 793,81 849,05 879,55 911,00 
Tertinggi       911,00 
Terendah       128,00 
Rata-rata        318,06 
 
     Data tabel di atas menunjukkan bahwa perusahaan asuransi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019 memiliki RBC yang 
tertinggi yaitu pada tahun 2019 adalah Victoria Insurance Tbk (VINS) 
sebesar 911,00% dan perusahaan asuransi yang memiliki RBC terendah 
yaitu pada tahun 2019 adalah Asuransi Harta Aman Pratama Tbk 
(AHAP) sebesar 128,00%. Selain itu, rata-rata CAR pada periode 2016-





Grafik perkembangan Risk Based Capital (RBC)  
Tahun 2016-2019 
   
     Pada grafik diatas dari 10 perusahaan asuransi yang sudah dipilih 
menjadi sampel pada tahun 2016-2019, menunjukkan Asuransi Harta 
Aman Pratama Tbk (AHAP)  mengalami penurunan sebesar 128,00% 
pada 2019. Sedangkan yang memiliki nilai tertinggi ada pada Victoria 
Insurance Tbk (VINS) sebesar 911,00%pada tahun 2019. 
d. Hasil Investasi  
     Investasi diartikan sebagai komitmen untuk mengalokasikan sejumlah 
dana pada satu atau lebih aset (pada saat ini) yang diharapkan akan 
mampu memberikan return (keuntungan) dimasa yang akan datang. 
Kegiatannya sering berhubungan dengan menginvestasikan dana pada 
deposito berjangka, sertifikat deposito, obligasi, saham, reksadana dan 




     Besarnya hasil investasi diperoleh dari laporan keuangan perusahaan 
asuransi. 
Tabel 4.7 
Hasil Perhitungan Hasil Investasi 
  (dalam Jutaan Rupiah) 
 
NO. Hasil Investasi 
KODE 2016 2017 2018 2019 
1 ABDA 114.544.102 131.466.239 186.179.998 183.819.253 
2 AHAP 7.337.268 2.782.374 2.316.458.852 8.829.636.239 
3 ASBI 11.617.243 32.491.560 12.923.272 16.607.551 
4 ASDM 24.963.856 22.996.753 18.091.123 21.047.042 
5 ASJT 11.407.161.678 10.486.644.211 9.118.551.947 8.690.365.426 
6 ASMI 79.867.422.354 49.381.804.972 80.744.642.505 7.834.675.769 
7 ASRM 40.777.872.288 47.577.166.742 40.722.017.307 24.782.343.301 
8 LPGI 100.807.855.085 106.812.844.875 61.864.792.882 83.076.073.880 
9 MREI 62.166.718.640 87.840.681.739 82.899.527.279 129.299.277.153 
10 VINS 10.026.917.696 11.612.371.887 11.769.437.214 22.303.110.485 
Tertinggi      129.299.277.153 
Terendah      2.782.374 
Rata-rata      29.845.081.001 
 
       Data tabel di atas menunjukkan bahwa perusahaan asurensi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019 memiliki Hasil 
Investasi yang tertinggi yaitu pada tahun 2019 adalah Maskapai 
Reasuransi Indonesia Tbk (MREI) sebesar Rp.129.299.277.153,- dan 
perusahaan asuransi yang memiliki Hasil Investasi terendah yaitu pada 
tahun 2017 adalah Asuransi Harta Aman Pratama Tbk (AHAP) sebesar 
Rp.2.782.374,-. Selain itu, rata-rata Hasil Investasi pada periode 2016-






Grafik Perkembangan Hasil Investasi Tahun 2016-2019 
 
     Pada grafik diatas dari 10 perusahaan asuransi yang sudah dipilih 
menjadi sampel pada tahun 2016-2019, menunjukkan Asuransi Harta 
Aman Pratama Tbk (AHAP) mengalami penurunan sebesar Rp.2.782.374,- 
pada 2017. Sedangkan yang memiliki nilai tertinggi ada pada Maskapai 
Reasuransi Indonesia Tbk (MREI) sebesar Rp.129.299.277.153,- pada 
tahun 2019. 
d. Premi  
     Premi asuransi adalah iuran yang harus dibayarkan setiap bulan 
sebagai kewajiban tertanggung setelah menjadi peserta asuransi. Premi 
diperoleh dari perbandingan antara pendapatan premi saat ini dikurangi 
pendapatan premi tahun sebelumnya dibagi pendapatan premi 













KODE 2016 2017 2018 2019 
1 ABDA 7,67 -7,23 -5,2 13,97 
2 AHAP -11,21 -21,39 -18,65 22,66 
3 ASBI 18,16 48,8 17,55 13,97 
4 ASDM 13,09 4,55 -1,08 12,71 
5 ASJT -7,15 -11,07 5,09 -16,57 
6 ASMI 18,9 15,57 8,97 29,15 
7 ASRM 15,38 5,88 12,51 30,52 
8 LPGI 5,88 12,85 6,55 1,68 
9 MREI 20,35 10,07 14,64 20,87 
10 VINS 65,02 25,25 30,27 15,7 
Tertinggi       65,02 
Terendah        -21,39 
Rata-rata        11,12 
 
     Data tabel di atas menunjukkan bahwa perusahaan asuransi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019 memiliki premi 
yang tertinggi yaitu pada tahun 2016 adalah Victoria Insurance Tbk 
(VINS) sebesar 65,02% dan perusahaan asuransi yang memiliki premi 
terendah yaitu pada tahun 2017 adalah Asuransi Harta Aman Pratama 
Tbk (AHAP) sebesar 21,39%. Selain itu, rata-rata premi pada periode 





Grafik Perkembangan Premi Tahun 2016-2019 
  
    Pada grafik diatas dari 10 perusahaan asuransi yang sudah dipilih 
menjadi sampel pada tahun 2016-2019, menunjukkan Asuransi Harta 
Aman Pratama Tbk (AHAP)  mengalami penurunan drastis sebesar 
21,39% pada 2017. Sedangkan yang memiliki nilai tertinggi ada pada 
Victoria Insurance Tbk (VINS) sebesar 65,02% pada tahun 2016. 
e. Klaim  
     Klaim asuransi adalah pengajuan atau permintaan resmi atas 
perjanjian dan hak yang diperoleh peserta asuransi kepada perusahaan 
asuransi. Rasio klaim diperoleh dari perbandingan antara beban klaim 
dibagi dengan pendapatan premi. Menurut statement of corporate intent 
PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) tahun 2004-2006 dirumuskan 










KODE 2016 2017 2018 2019 
1 ABDA 61,90 60,00 62,83 63,19 
2 AHAP 43,16 58,51 76,52 82,85 
3 ASBI 87,02 73,68 62,38 63,19 
4 ASDM 35,81 15,09 13,84 23,27 
5 ASJT 38,57 33,08 38,6 37,84 
6 ASMI 50,03 50,15 46,28 50,81 
7 ASRM 50,76 4,88 48,98 67,71 
8 LPGI 101,11 96,44 99,94 101,68 
9 MREI 70,5 67,95 66,98 72,08 
10 VINS 62,49 63,40 63,17 59,53 
Tertinggi               101,68  
Terendah                   4,88  
Rata-rata      58,16 
    
  Data tabel di atas menunjukkan bahwa perusahaan asuransi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019 memiliki klaim 
yang tertinggi yaitu pada tahun 2019 adalah Lippo General Insurance 
Tbk (LPGI) sebesar 101,68% dan perusahaan asuransi yang memiliki 
klaim terendah yaitu pada tahun 2017 adalah Asuransi Ramayana Tbk 
(ASRM) sebesar 4,88%. Selain itu, rata-rata klaim pada periode 2016-









Grafik Perkembangan Klaim Tahun 2016-2019 
 
    Pada grafik diatas dari 10 perusahaan asuransi yang sudah dipilih 
menjadi sampel pada tahun 2016-2019, menunjukkan Asuransi Ramayana 
Tbk (ASRM) mengalami penurunan drastis sebesar 4,88% pada 2017. 
Sedangkan yang memiliki nilai tertinggi ada pada Lippo General 
Insurance Tbk (LPGI) sebesar 101,68% pada tahun 2019. 
 
f. Perputaran Modal Kerja 
     Perputaran modal kerja  atau working capital turnover merupakan 
salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja 
perusahaan selama periode tertentu. Pengukuran ini digunakan untuk 
meningkatkan profitabilitas pada perusahaan. Perputaran modal kerja 
atau working capital turnover diperoleh dari perbandingan antara 





Rumus untuk mencari perputaran modal adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.10 
Hasil Perhitungan Perputaran modal kerja   
(dalam Persentase) 
  
NO. Perputaran Modal Kerja 
KODE 2016 2017 2018 2019 
1 ABDA 1,07 0,54 0,26 1,29 
2 AHAP 0,91 0,46 -0,12 1,38 
3 ASBI 0,93 0,72 0,14 0,17 
4 ASDM 0,87 0,68 0,02 0,14 
5 ASJT -0,05 0,62 0,13 0,11 
6 ASMI 0,22 0,61 0,13 0,12 
7 ASRM 0,16 0,14 0,13 0,23 
8 LPGI 0,82 0,12 0,14 0,13 
9 MREI 0,69 0,11 0,84 0,13 
10 VINS 0,59 0 1,03 0,2 
Tertinggi       1,38 
Terendah       -0,12 
Rata-rata       0,42 
 
      Data tabel di atas menunjukkan bahwa perusahaan asuransi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019 memiliki perputaran 
modal kerja yang tertinggi dan terendah yaitu ada pada perusahaan 
Asuransi Harta Aman Pratama Tbk (AHAP)  pada tahun 2019 dan 2018 
adalah sebesar 1,38% tertinggi dan terendah (–0,12)%. Selain itu, rata-








Grafik Perkembangan Perputaran Modal Kerja Tahun 2016-2019 
 
   Pada grafik diatas dari 10 perusahaan asuransi yang sudah dipilih 
menjadi sampel pada tahun 2016-2019, menunjukkan Asuransi Harta 
Aman Pratama Tbk (AHAP)  mengalami penurunan drastis sebesar (–
0,12)% pada 2018 dan memiliki nilai tertinggi sebesar 1,38% pada tahun 
2019. 
2. Analisis Statistik Deskriptif 
     Analisis statistik deskriptif menyajikan gambaran informasi dari 
masing-masing variabel dalam penelitian yang memuat nilai-nilai umum 
mengenai data penelitian menggunakan mean, maksimum, minimum, dan 
standar deviasi. 
     Tabel 4.8 menjelaskan statistik deskriptif untuk variabel Y dengan 
komponen variabel x yang membentuknya, seperti PGR, RBC, Hasil 




sampai 2019. Berdasarkan data penelitian dapat diperoleh analisis 
deskriptif sebagai berikut:  
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Deskriptif Data 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PGR 40 ,17 22,14 6,2993 5,61689 
RBC 40 128,00 911,00 318,0597 206,03050 
HasilInvestasi 40 100269 911855 386107,35 293609,827 
Premi 40 -30,27 65,02 3,6570 20,00885 
Klaim 40 4,88 101,68 58,1550 23,00192 
PerputaranModalKerja 40 -1,03 1,38 ,2777 ,50833 
ROA 40 ,27 19,82 4,5465 3,25541 
Valid N (listwise) 40     
Sumber: Data sekunder yang diolah  
Berdasarkan tabel Descriptive Statistics jumlah sampel (N) 
sebanyak 40. Dapat diketahui bahwa variabel Premium Growth Ratio 
(PGR) menghasilkan nilai minimum sebesar 0,17 dan maksimum 
sebesar 22,14. Kemudian, variabel tersebut juga memiliki nilai rata-
rata sebesar 6,29. Dengan standar deviasi sebesar 5,61 hal ini 
menunjukkan bahwa data yang dimiliki variabel Premium Growth 
Ratio (PGR) besar, karena nilai rata-ratanya lebih besar dari standar 
deviasinya. 
Variabel Risk Based Capital (RBC) nilai minimum yang dihasilkan 
sebesar 128,00 dan maksimum sebesar 911,00. Sedangkan nilai rata-




206,03 hal ini menunjukkan bahwa data yang dimiliki variabel Risk 
Based Capital (RBC) besar, karena nilai rata-ratanya lebih besar dari 
standar deviasinya. 
Variabel hasil investasi memiliki nilai minimum sebesar 100269 
dan maksimum sebesar 911855. Sedangkan nilai rata-ratanya sebesar 
386107,35. Dengan standar deviasi sebesar 293609,82 hal ini 
menunjukkan bahwa data yang dimiliki variabel hasil investasi besar, 
karena nilai rata-ratanya lebih besar dari standar deviasinya. 
Variabel premi menghasilkan nilai minimum sebesar -30,27 dan 
maksimum sebesar 65,02. Disamping itu, variabel tersebut memiliki 
nilai rata-rata sebesar 3,65. Dengan standar deviasi sebesar 20,00 hal 
ini menunjukkan bahwa data yang dimiliki variabel premi besar, 
karena nilai rata-ratanya lebih besar dari standar deviasinya. 
Variabel klaim menghasilkan nilai minimum sebesar 4,88 dan 
maksimum sebesar 101,68. Sedangkan nilai rata-ratanya sebesar 58,15. 
Dengan standar deviasi sebesar 23,00  hal ini menunjukkan bahwa data 
yang dimiliki variabel klaim besar, karena nilai rata-ratanya lebih besar 
dari standar deviasinya. 
Variabel perputaran modal kerja menghasilkan nilai minimum 
sebesar -1,03 dan maksimum sebesar 1,38. Sedangkan nilai rata-
ratanya sebesar 0,27. Dengan standar deviasi sebesar 0,50 hal ini 




kerja besar, karena nilai rata-ratanya lebih besar dari standar 
deviasinya. 
Variabel profitabilitas yang diukur dengan ROA menghasilkan 
nilai minimum sebesar 0,27 dan maksimum sebesar 19,82. Disamping 
itu, variabel tersebut memiliki nilai rata-rata sebesar 4,54 dengan 
standar deviasi 3,25. Hal ini menunjukkan bahwa data yang dimiliki 
variabel profitabilitas besar, karena nilai rata-ratanya lebih besar dari 
standar deviasinya.  
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
     Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi,  variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histogram dan normal p-p plot of regression 
standarized residual yang membandingkan antara data observasi 
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. 
     Dalam grafik histogram data yang berdistribusi normal membentuk 
lonceng. Sedangkan untuk grafik normal p-p-plot of regrission 
standarized residual data yang berdistribusi normal apabila data 




                   
 
Gambar 4.9 




Grafik Normal p-p plot of regression Uji Normalitas 
 
 
     Dari grafik histogram, dapat disimpulkan bahwa residual data 
berdistribusi normal karena grafik tersebut berbentuk lonceng. 




residual menunjukkan bahwa plot data menyebar disekitar dan 
mengikuti garis diagonal. Dapat disimpulkan bahwa model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
     Uji normalitas dengan grafik juga dapat menyesatkan jika tidak 
berhati-hati, maka dari itu pada penelitian ini juga dilengkapi dengan uji 
statistik. Uji statistik yang digunakan adalah uji statistik non-parametik 
Kolmogrov-Smirnov (K-S). 
Tabel 4.12 
Hasil Uji One-Sampel Kolmogrof-Smirnov 
 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,78093938 
Most Extreme Differences Absolute ,113 
Positive ,113 
Negative -,093 
Test Statistic ,113 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
     Berdasarkan hasil dari uji normalitas  dapat diketahui nilai 
kolmogrov-smirnov sebesar 0,200 dengan signifikan sebesar 0,05. Nilai 





b. Uji Multikolinieritas 
     Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Adanya multikolinieritas jika nilai Tolerance <0,10 dan 














B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1,896 1,745  1,087 ,285   
PGR ,043 ,101 ,075 ,430 ,670 ,729 1,371 
RBC ,001 ,003 ,053 ,296 ,769 ,680 1,470 
HasilInvestasi 3,105E-6 ,000 ,280 1,855 ,073 ,970 1,031 
Premi -,039 ,024 -,238 -1,585 ,123 ,982 1,019 
Klaim ,007 ,021 ,052 ,341 ,735 ,962 1,040 
PerputaranMod
alKerja 
2,254 1,026 ,352 2,197 ,035 ,862 1,160 
a. Dependent Variable: ROA 
 
     Dari tabel hasil uji multikolinieritas tersebut, terliahat bahwa hasil 
perhitungan nilai Tolerance variabel Premium Growth Ratio (PGR), 
Risk Based Capital (RBC), hasil investasi, premi, klaim, dan perputaran 
modal kerja tidak ada yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10 




lebih dari 95%. Hasil perhitungn nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
yang juga menunjukkan hal yang sama tida ada satu variabel 
independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel 
independen dalam regresi. 
c. Uji Autokorelasi 
     Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model 
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Dalam 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,520a ,270 ,138 3,02320 2,087 
a. Predictors: (Constant), PerputaranModalKerja, HasilInvestasi, Premi, PGR, Klaim, RBC 
b. Dependent Variable: ROA 
      
     Berdasarkan dari perhitungan dengan program SPSS dengan 
menggunakan Uju Durbin-Watson diperoleh hasil sebesar 2,087 dengan 
jumlah variabel sebanyak 6 dan tingkat signifikan 0,05 atau α = 5%. 




Sehingga hasil uji Durbin-Watson < dari 4-dU. Jadi dapat disimpulkan 
tidak ada autokorelasi dalam model regresi. 
d. Uji Heterokedastisitas 
     Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual yang satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisidas. 
Model regresi yang baik adalah Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik scatterplot. Jika tidak 
ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 









     Pada gambar tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak atau 
membentuk pola tertentu yang jelas atau teratur, serta tersebar baik 
diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
     Regresi linier berganda bertujuan untuk memperkuat hubungan antara 
dua atau lebih variabel dan memberi arah hubungan antara variabel Y 
dengan variabel x yang digunakan dan merupakan lanjutan dari regresi 
linier sederhana (Kurniawan dan Budi, 2016:91).   
Tabel 4.15 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,896 1,745  1,087 ,285 
PGR ,043 ,101 ,075 ,430 ,670 
RBC ,001 ,003 ,053 ,296 ,769 
HasilInvestasi 3,105E-6 ,000 ,280 1,855 ,073 
Premi -,039 ,024 -,238 -1,585 ,123 
Klaim ,007 ,021 ,052 ,341 ,735 
PerputaranModalKerj
a 
2,254 1,026 ,352 2,197 ,035 






     Dari tabel tersebut persamaan regresi linier berganda maka diperoleh 
 persamaan sebagai berikut:  
ROA= 1,896+ (0,043)PGR + (0,001)RBC + (0,0000031)Hasil Investasi 
- (0,039)Premi + (0,007)Klaim + (2,254)Peputaran Modal Kerja 
+ e 
Pada hasil persamaan diatas diperoleh konstanta (α) sebesar 1,896 yang 
artinya jika variabel ROA dipengaruhi oleh variabel Premium Growth 
Ratio (PGR), Risk Based Capital (RBC), hasil investasi, premi, klaim dan 
perputaran modal kerja. Maka hasil dari persamaan tersebut dihasilkan 
sebagai berikut: 
1) Dari hasil yang diperoleh persamaan diatas konstanta (α) sebesar 
1,896 yang artinya jika Premium Growth Ratio (PGR), Risk Based 
Capital (RBC), hasil investasi, premi, klaim dan perputaran modal 
kerja dianggap tetap 0, maka profitabilitas sebesar 1,896. 
2) Untuk variabel Premium Growth Ratio (PGR) diperoleh nilai 
koefisien regresi (β) sebesar 0,043 dengan tanda positif, yang artinya 
bahwa setiap kenaikan 1%  dari Premium Growth Ratio (PGR), maka 
nilai dariprofitabilitas naik sebesar 0,043% dengan asumsi Premium 
Growth Ratio (PGR)  dan profitabilitas dianggap atau tetap konstan. 
3) Untuk variabel Risk Based Capital (RBC) diperoleh nilai koefisien 




setiap kenaikan 1%  dari Risk Based Capital (RBC), maka nilai dari 
profitabilitas naik sebesar 0,001% dengan asumsi Risk Based Capital 
(RBC) dan profitabilitas dianggap atau tetap konstan. 
4) Untuk variabel hasil investasi diperoleh nilai koefisien regresi (β) 
sebesar 0,0000031 dengan tanda positif, yang artinya bahwa setiap 
kenaikan 1%  dari hasil investasi, maka nilai dari profitabilitas naik 
sebesar 0,0000031% dengan asumsi hasil investasi dan profitabilitas 
dianggap atau tetap konstan. 
5) Untuk variabel premi diperoleh nilai koefisien regresi (β) sebesar -
0,039 dengan tanda negatif, yang artinya bahwa setiap kenaikan 1%  
dari premi, maka nilai dari profitabilitas turun sebesar 0,039% dengan 
asumsi premi dan profitabilitas dianggap atau tetap konstan. 
6) Untuk variabel klaim diperoleh nilai koefisien regresi (β) sebesar 
0,007 dengan tanda positif, yang artinya bahwa setiap kenaikan 1%  
dari klaim, maka nilai dari profitabilitas naik sebesar 0,007% dengan 
asumsi klaim dan profitabilitas dianggap atau tetap konstan. 
7) Untuk variabel perputaran modal kerja diperoleh nilai koefisien 
regresi (β) sebesar 2,254 dengan tanda positif, yang artinya bahwa 
setiap kenaikan 1%  dari perputaran modal kerja, maka nilai dari 
profitabilitas naik sebesar 2,254% dengan asumsi perputaran modal 





5. Uji Hipotesis  
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Pegujian ini dapat dilihat berdasarkan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.16 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,896 1,745  1,087 ,285 
PGR ,043 ,101 ,075 ,430 ,670 
RBC ,001 ,003 ,053 ,296 ,769 
HasilInvestasi 3,105E-6 ,000 ,280 1,855 ,073 
Premi -,039 ,024 -,238 -1,585 ,123 
Klaim ,007 ,021 ,052 ,341 ,735 
PerputaranModalKerj
a 
2,254 1,026 ,352 2,197 ,035 
a. Dependent Variable: ROA 
 
     Berdasarkan hasil dari perhitungan pada tabel diatas, maka diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
1) Premium Growth Ratio (PGR) 
     Dari perhitungan hasil uji t diatas, nilai t hitung 0,430, dan nilai sig 
> 0,05 (0,670 > 0,05) maka Ho ditolak karena nilai signifikan lebih 
besar artinya bahwa PGR (Premium Growth Ratio) tidak berpengaruh 





2) Risk Based Capital (RBC)  
     Dari perhitungan hasil uji t diatas, nilai t hitung 0,296, dan nilai sig 
> 0,05 (0,769 > 0,05) maka Ho ditolak karena nilai signifikan lebih 
besar artinya bahwa Risk Based Capital (RBC) tidak berpengaruh 
positif  terhadap profitabilitas.   
3) Hasil Investasi 
     Dari perhitungan hasil uji t diatas, nilai t hitung 1,855, dan nilai sig 
> 0,05 (0,073 > 0,05) maka Ho ditolak karena nilai signifikan lebih 
besar yang artinya bahwa hasil investasi tidak berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas.   
4) Premi 
     Dari perhitungan hasil uji t diatas, nilai t hitung -1,585, dan nilai sig 
> 0,05 (0,123 > 0,05) maka Ho ditolak karena nilai signifikan lebih 
besar artinya bahwa premi tidak berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas.   
5) Klaim 
     Dari perhitungan hasil uji t diatas, nilai t hitung 0,341, dan nilai sig 
< 0,05 (0,735 > 0,05) maka Ho ditolak karena nilai signifikan lebih 
besar artinya bahwa klaim tidak berpengaruh positif terhadap 




6) Perputaran modal kerja  
     Dari perhitungan hasil uji t diatas, nilai t hitung 2,197, dan nilai sig 
< 0,05 (0,035 < 0,05) maka Ho diterima karena nilai signifikan lebih 
kecil artinya bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas.   
b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 111,698 6 18,616 2,037 ,088b 
Residual 301,611 33 9,140   
Total 413,309 39    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), PerputaranModalKerja, HasilInvestasi, Premi, PGR, Klaim, RBC 
 
Pada hasil perhitungan uji F, dapat dilihat bahwa variabel x tidak 
berpengaruh terhadap variabel Y. Hal ini disebabkan karena nilai 
signifikan sebesar 0,088 > 0,05 maka hipotesis ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa antara premium growth rasio (PGR), risk based 
capital (RBC), hasil investasi, premi, klaim dan perputaran modal kerja 





6. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
     Koefisien determinasi  digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
 mempunyai interval antara nol sampai satu . Semakin 
besar   (mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut 
dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan 
tidak dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai   yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. 
     Dalam penelitian ini, hasil perhitungan koefisien determinan dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini:  
Tabel 4.18 
Uji Koefisien Determinasi (R²) 
  
     Berdasarkan perhitungan tabel diatas nilai yang dihasilkan R² sebesar 
















e df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,520a ,270 ,138 3,02320 ,270 2,037 6 33 ,088 
a. Predictors: (Constant), PerputaranModalKerja, HasilInvestasi, Premi, PGR, Klaim, RBC 




PGR (Premium Growth Ratio), RBC (Risk Based Capital), hasil investasi, 
premi, klaim dan perputaran modal kerja adalah sebesar 13,8% dan 
selebihnya 86,2% berasal dari faktor lain yang tidak dapat dijelaskan. 
C. Pembahasan 
    Pada pembahasan ini dibuat berdasarkan hasil dari pengolahan data yang 
dihubungkan dengan hipotesis pada bab sebelumnya. Berikut ini adalah 
penjelasan bagaimana pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 
dependen: 
1. Premium Growth Ratio (PGR) tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
     Pada pengujian hipotesis pertama berdasarkan tabel uji t hasil yang 
diperoleh nilai t hitung sebesar 0,430 dan t tabel sebesar 2,032 dengan 
demikian -2,032 < 0,430 < 2,032. Tingkat signifikan adalah 0,05 sedangkan 
nilai sig yang diperoleh 0,670 > (0,05) karena nilai signifikan lebih besar, 
maka dapat disimpulkan premium growth ratio (PGR) berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan asuransi. Sehingga 
hipotesis menyatakan bahwa premium growth ratio (PGR) tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas 
     Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kenaikan pertumbuhan premi 
yang semakin tinggi dapat membuat profitabilittas perusahaan semakin naik. 
Premium growth ratio (PGR) memberikan gambaran tentang besar kecilnya 




Pertumbuhan premi dihitung dari peningkatan dan penurunan pendapatan 
premi neto dibandingkan tahun sebelumnya (Agustin, 2016: 54). 
     Besarnya dana premi yang terkumpul mempunyai selisih yang jauh 
berbeda bisa naik maupun turun dari taun ke tahun. Ini disebabkan karena 
pertumbuhan premi perusahaan asuransi mempunyai rentang ukuran nilai 
yang berbeda-beda. Disamping itu dana premi yang terkumpul biasanya 
belum bisa mengembalikan profit perusahaan. Dalam menghitung tingkat 
premi, usaha asuransi menggunakan asumsi tingkat risiko dan beban. Pihak 
tertanggung (pembeli asuransi) membayar premi asuransi terlebih dahulu 
kepada perusahaan asuransi sebelum peristiwa yang menimbulkan kerugian 
terjadi. Pembayaran premi tersebut merupakan pendapatan bagi perusahaan 
asuransi. Karena pada saat persetujuan kontrak asuransi, perusahaan 
asuransi biasanya belum bisa mengetahui seberapa besar biaya untuk 
menanggung kerugian dari tertanggung. Hal tersebut akan berpengaruh pada 
masalah pendapatan dan pengukuran beban. Pertumbuhan premi yang tinggi 
tidak membuat perusahaan dapat menghasilkan profitabilitas yang besar.  
     Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian Agustin (2016) dimana 
dalam penelitiannya memberikan hasil bahwa premium growth ratio (PGR) 
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 
2. Risk Based Capital (RBC) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.       
     Pengujian hipotesis kedua berdasarkan tabel uji t hasil yang diperoleh 




2,032. Tingkat signifikan adalah 0,05 sedangkan nilai sig yang diperoleh 
0,769 > (0,05) karena nilai signifikan lebih besar, maka dapat disimpulkan 
risk based capital (RBC) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan asuransi.  Sehingga hipotesis menyatakan 
bahwa risk based capital (RBC) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 
     Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar kekayaan yang diperoleh 
akan mampu memenuhi kewajiban perusahaan asuransi sehingga 
profitabilitas yang dihasilkan semakin besar. Kirmizi mendefinisikan risk 
based capital (RBC) digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan 
keuangan perusahaan asuransi. Berdasarkan undang-undang cara 
mengukurnya adalah dengan memastikan pemenuhan kewajiban asuransi 
dan reasuransi dengan mengetahui besarnya kebutuhan modal dan 
perusahaan sesuai dengan tingkat risiko yang dihadapi perusahaan dalam 
mengelola kekayaan dan kewajibannnya (Agustin 2016) .  
     Alat ukur penilaian kesehatan keuangan asuransi dilihat dari aspek 
permodalannya adalah rasio tingkat solvabilitas. Batas tingkat solvabilitas 
ini merupakan selisih antara kekayaan terhadap kewajiban yang 
perhitungannya diperhatikan berdasarkan pada cara perhitungan tertentu 
sesuai sifat usaha asuransi. Dimana untuk standar tingkat solvabilitas adalah 
120% berdasarkan peraturan yang ditetapkan pemerintah dalam Keputusan 
Menteri Keuangan (KMK) Nomor 424/KMK.06/2003 tentang Kesehatan 
Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi. Pentingnya 




merupakan kriteria bahwa perusahaan tersebut sehat dan layak. Tetapi tidak 
semua perusahaan dapat memenuhi tingkat kekayaan kewajiban 
financialnya tersebut. Hal ini menjadi beban bagi perusahaan asuransi 
karena bisa membuat profitabilitas perusahaan rendah. 
      Hasil penelitian ini juga sependapat dengan Agustin (2016) dimana 
dalam penelitiannya memberikan kesimpulan bahwa variabel risk based 
capital (RBC) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 
3. Hasil Investasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
     Untuk pengujian hipotesis berdasarkan tabel uji t hasil yang diperoleh 
nilai t hitung 1,855 t tabel sebesar 2,032 dengan demikian -2,032 < 1,855 < 
2,032. Tingkat signifikan adalah 0,05 sedangkan nilai sig yang diperoleh 
0,073 > (0,05) karena nilai signifikan lebih besar, maka dapat disimpulkan 
hasil investasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas 
pada perusahaan asuransi. Sehingga hipotesis menyatakan bahwa hasil 
investasi tdak berpengaruh terhadap profitabilitas 
     Hasil ini menunjukkan semakin banyak aset yang dimiliki perusahaan 
maka semakin besar perolehan hasil investasinya sehingga dapat menaikkan 
profitabilitas. Investasi diartikan sebagai komitmen untuk mengalokasikan 
sejumlah dana pada satu atau lebih aset pada saat ini yang diharapkan akan 
mampu memberikan return keuntungan dimasa yang akan datang (B. 




     Kegiatan investasi yang dilakukan investor akan menghasilkan 
keuntungan (return) dan sekaligus menghadapi risiko (risk). Keuntungan 
dan risiko ini bisa berbanding lurus, apabila keuntungannya tinggi maka 
risiko yang diperoleh tinggi begitu juga sebaliknya. Maka dari itu risiko 
yang tinggi dapat menimbulkan kerugian perusahaan. Hasil dari investasi 
tidak menjamin perusahaan asuransi dapat membuat financial perusahaan 
berjalan lancar sehingga profitabilitasnya tidak stabil. 
     Penelitian ini sependapat dengan Hasanah (2019) dimana penelitian yang 
diperoleh hasil investasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  
4. Premi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
     Pengujian hipotesis keempat  berdasarkan tabel uji t hasil yang diperoleh 
nilai t hitung -1,585 dan t tabel sebesar 2,032 dengan demikian -2,032 < -
1,585 < 2,032. Tingkat signifikan adalah 0,05 sedangkan nilai sig yang 
diperoleh 0,123 > (0,05) karena nilai signifikan lebih besar, maka dapat 
disimpulkan premi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan asuransi. Sehingga hipotesis menyatakan 
bahwa premi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 
   Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar premi maka profitabilitas 
yang dihasilkan semakin rendah. Asuransi erat hubungannya dengan premi. 
Karena merupakan syarat pernjanjian kepada tertanggung. Premi asuransi 




pembayaran uang dalam jumlah tertentu secara periodik (Susilo, Triandaru 
& Santoso 2000: 210).  
     Perbedaan besar jumlah dari premi yang didapatkan dari masing-masing 
perusahaan membuat profitabilitas tidak stabil. Hasil dari pendapatan premi 
akan diolah sebagai klaim. Besarnya dana klaim yang dikeluarkan 
tergantung dari kerugian yang terjadi.  Perolehan premi yang besar 
seharusnya dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu 
dapat diperkirakan ada faktor lain, dimana pertumbuhan premi neto tidak 
diimbangi dengan hasil underwriting dan hasil investasi yang baik semakin  
meningkatkan biaya usaha serta meningkatkan kewajibannya. 
     Hasil penelitian ini tidak didukung dengan penelitian Hasanah (2019) 
yang menyatakan bahwa premi berpengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan. Dalam hal ini ada kemungkinan terjadi faktor dorongan lain 
yang menghambat  kegiatan financial perusahaan. 
5. Klaim tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
     Pengujian hipotesis kelima berdasarkan tabel uji t hasil yang diperoleh 
nilai t hitung 0,341 dan t tabel sebesar 2,032 dengan demikian -2,032 < 0,341 
< 2,032. Tingkat signifikan adalah 0,05 sedangkan nilai sig yang diperoleh 
0,735 > (0,05) karena nilai signifikan lebih besar, maka dapat disimpulkan 
klaim berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan asuransi. Sehingga hipotesis menyatakan bahwa klaim tidak 




     Hasil ini menujukkan bahwa semakin besar klaim yang dikeluarkan 
maka profitabilitasnya akan naik. Rasio klaim digunakan untuk menilai 
apakah kerugian yang terjadi memang dijamin dalam polis dan menilai 
besarnya kerugian yang sebenarnya, perusahaan asuransi sering dibantu oleh 
perusahaan penilai kerugian asuransi (adjuster) (Sunyoto & Putri, 2017: 
112).  
     Klaim yang dibayarkan perusahaan adalah bagian dari kewajiban imbal 
balik peserta yang diatur dalam kontrak perjanjian asuransi saat musibah 
terjadi. Meskipun klaim mampu menyelesaikan kewajiban perusahaan 
kepada penanggung namun tidak menuntut kemungkinan perusahaan bisa 
mencapai profit yang maksimal. Semakin besar beban yang dikeluarkan 
maka laba akan semakin sedikit, sehingga profitabilitasnya menurun. Akun 
beban klaim dan manfaat dibayar belum mencakup  seluruh beban klaim 
yang diajukan tertanggung. Klaim yang masuk ke perusahaan asuransi 
selain tercatat pada beban klaim dan manfaat dibayar juga tercatat pada 
akun utang klaim. Akun utang klaim ini berisikan klaim utang yang belum 
dibayar. 
      Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Agustiranda 
W.(2019). Dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa variabel klaim tidak 






6. Perputaran Modal Kerja berpengaruh terhadap profitabilitas. 
     Kemudian pengujian hipotesis keenam berdasarkan tabel uji t hasil yang 
diperoleh nilai t hitung 2,197 dan t tabel sebesar 2,032 dengan demikian -
2,032 < 2,197 < 2,032. Tingkat signifikan adalah 0,05 sedangkan nilai sig 
yang diperoleh 0,035 > (0,05) karena nilai signifikan lebih kecil, maka dapat 
disimpulkan perputaran modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan asuransi. Sehingga hipotesis menyatakan 
bahwa perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas 
     Hasil ini menunjukkan bahwa adanya proporsi perputaran modal kerja 
maka akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Perputaran modal kerja 
atau working capital turnover merupakan salah satu rasio untuk mengukur 
atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu 
(Kasmir, 2015: 182). 
   Modal kerja digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan sehari-hari.  
Ini berarti bahwa perusahaan dapat memanfaatkan modal kerjanya secara 
efisien. Dengan tingkat perputaran modal kerja yang tinggi dalam satu 
periode penjualan juga akan tinggi. Tingkat penjualan yang tinggi akan 
memberikan keuntungan yang lebih besar sehingga akan mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan.  
     Hal ini sependapat dengan penelitian Febriyanti (2017) yang 
menjelaskan bahwa perputaran modal kerja mengalami kenaikan dan 




yang dipergunakan cukup besar, dan rendahnya tingkat perputaran 
persediaan serta karena tingginya saldo kas dan jumlah investasi yang 
dimiliki.  
7. Premium Growth Ratio (PGR), Risk Based Capital (RBC), Hasil 
Investasi, Premi, Klaim, dan Perputaran Modal Kerja tidak 
berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas. 
     Pada pengujian hipotesis ketujuh berdasarkan tabel uji F hasil yang 
diperoleh nilai F hitung  2,037 dan nilai sig 0,088. Tingkat signifikan adalah 
0,05 sedangkan hasil yang diperoleh 0,088 > (0,05) karena nilai signifikan 
lebih besar maka hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
premium growth ratio (PGR), risk based capital (RBC), hasil investasi, 
premi, klaim, dan perputaran modal kerja secara simultan tidak berpengaruh   
terhadap profitabilitas. 
    Besaran angka yang diperoleh dalam perhitungan variabel tidak stabil 
membuat hasil yang diperoleh tidak signifikan terutama pada variabel premi 
banyak angka-angka yang negatif dari tahun ke tahun sehingga hasil yang 
diperoleh belum bisa menunjukkan angka signifikan. Dalam hal ini premi 
yang dihasilkan tidak menghasilkan peningkatan yang baik pada financial 
perusahaan. Hasil dari perhitungan profitabilitas (ROA) yang dihasilkan 
juga kecil jadi belum mampu menghasilkan angka yang signifikan. 
     Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa perusahaan belum bisa 




lain. Ini juga bisa terjadi karena perusahaan mengeluarkan biaya-biaya lain 
seperti beban operasional yang digunakan untuk peningkatan beban gaji 
karyawan, beban pendidikan, beban pelatihan dan beban pemasaran untuk  
mengeluarkan produk baru. Hal ini tentu membutuhkan biaya pemasaran 
untuk mengenalkan produk. Pengenalan produk ini dilakukan karena 
semakin meningkatnya tingkat persaingan bisnis asuransi agar tetap 







A. Kesimpulan  
     Berdasarkan hasil dari rumusan masalah, hipotesis, data yang dianalisis 
serta pembahasan dari bab sebelumnya maka kesimpulan yang dapat diambil 
adalah sebagai berikut:  
1. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara Premium Growth 
Ratio (PGR) terhadap profitabilitas perusahaan asuransi  periode 2016-2019 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.   
2. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara Risk based Capital 
(RBC)  terhadap profitabilitas perusahaan asuransi  periode 2016-2019 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
3. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara hasil investasi  
terhadap profitabilitas perusahaan asuransi  periode 2016-2019 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.   
4. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara premi terhadap 
profitabilitas perusahaan asuransi  periode 2016-2019 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia.   
5. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara klaim terhadap 
profitabilitas perusahaan asuransi  periode 2016-2019 yang terdaftar di 




6. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara perputaran modal kerja 
terhadap profitabilitas perusahaan asuransi periode 2016-2019 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
7. Tidak terdapat pengaruh secara simultan antara Premium Growth Ratio 
(PGR), Risk Based Capital (RBC), hasil investasi, premi, klaim, dan 
perputaran modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan asuransi  periode 
2016-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.   
B. Implikasi 
     Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan implikasi secara 
teoritis maupun praktis sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
     Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya perputaran modal yang 
menunjukkan pengaruh positif terhadap profitabilitas sedangkan yang 
lainnya tidak berpengaruh. Hal ini disebabkan dari hasil premi yang 
menunjukkan angka negatif. Asuransi erat hubungannya dengan premi 
karena sumber pendapatan utama perusahaan berasal dari premi. Premi 
sendiri merupakan  kewajiban tertanggung berupa iuran dalam jumlah 
tertentu secara periodik. Beradasarkan hasil pendapatan premi dari tahun ke 
tahunnya menunjukkan angka yang tidak maksimal, ini berarti masih ada 
para tertanggung yang telat dalam membayarkan preminya. Hasil dari 
pendapatan premi yang tidak maksimal mempengaruhi pendapatan lain 
sehingga profitabilitas yang dihasilkan kecil. 




     Hasil penelitian ini secara praktis digunakan sebagai bahan pertimbangan 
perusahaan asuransi, supaya dapat memaksimalkan preminya dan berusaha 
menjamin agar para tertanggung bisa membayar preminya tepat waktu. Dan 
meningkatkan penjualan asuransi supaya menambah pendapatan premi. 
Pada penelitian ini variabel perputaran modal kerja menujukkan pengaruh 
yang lebih baik. 
C. Saran  
     Adapun adanya keterbatasan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
diajukan beberapa saran guna penelitian sejenis berikutnya:  
1. Bagi investor hendaknya memilih perusahaan yang memiliki rasio Risk 
Based Capital (RBC) dan rasio klaim yang tinggi, karena perusahaan 
asuransi dengan rasio Risk Based Capital (RBC) dan klaim yang besar akan 
membantu meningkatan pendapatan premi pada perusahaan asuransi. 
Semakin besar rasio pertumbuhan premi maka laba yang diharapkan akan 
semakin tinggi sehingga mampu mempengaruhi profitabilitas dan tingkat 
kemakmuran investor. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dalam penelitiannya menggunakan 
variabel lain yang berhubungan dengan perusahaan asuransi yang dapat 
memperkuat hasil kesimpulan yang telah dilakukan peneliti-peneliti 







D. Keterbatasan Peneliti  
     Dengan adanya pandemi ini yang belum juga berakhir, peneliti mempunyai 
beberapa kesulitan dalam melakukan penelitian. Fasilitas umum yang tutup 
untuk sementara waktu membuat peneliti kesulitan dalam melakukan penelitian 
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